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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a  ḥ ha (dengan titik di bawah 
خ Kha Kh kh dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad ḍ de (dengan titik di bawah)  
ط t}a ṭ te (dengan titik di bawah)  
ظ z}a ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
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غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
xiv 
 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah 
 
u u  ُا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan yaa’ 
 
ai a dan i  ْ)َـ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ْ,َـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan alif atau 
yaa’ 
 ...ا◌َ  |
 ...
Dammah dan wau 
 
 ُـ,  
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan yaa’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
)ـ 
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 Contoh: 
 َتﺎَﻣ : maata 
ﻰَﻣَر : ramaa 
 َﻞِْﻗ : qiila 
 ُتْﻮَُﻤﻳ : yamuutu 
 
4. Taa’ marbutah 
Transliterasi untuk taa’ marbutah ada dua, yaitu: taa’ marbutah yang 
hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan taa’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
taa’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْﻃاُﺔَﺿْوَر  : raudah al-atfal 
 َُ ِﺿﺎَْﻔﻟَاَُﺔْﻨﻳِﺪَْﻤﻟَا  : al-madinah al-fadilah 
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا  : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨ( ﺑَر : rabbana 
 َﺎﻨْﻴ(َﳒ : najjaina 
 ّﻖَْﺤﻟَا : al-haqq 
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 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima 
 /وَُﺪ0 : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 /َِﲆ0 : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 /ﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
hurufلا(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤ (ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ8َْﺰﻟ (ﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah 
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮُﻣ@Aَﺗ  : ta’muru>na 
 ُعْﻮ(ﻨﻟَا  : al-nau‘ 
 ٌء َْﳾ  : syai’un 
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 ُتْﺮِﻣFG  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Tabaqat al-Fuqaha’ 
Wafayah al-A‘yan 
 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِIﺎُْﻨﻳِد dinullah   ِIJِ billah   
Adapun taa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُْﳘ ِﷲِﺔَْﲪَْﲑِﻔ  hum fi rahmatillah 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).  
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni Abu Al-Hasan, ditulis menjadi: Abu Al-Hasan, 
‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni.(bukan: Al-Hasan, ‘Ali bin ‘Umar al-Da>r 
Qutni Abu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt                 =   subhanallahu wata’ala 
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama  :Rosmawati 
Nim  :30400114024 
Jurusan :Sosiologi Agama 
Judul Skripsi :Dampak Poligami Terhadap Interaksi Sosial Anak di Sekolah 
(Studi Kasus di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa) 
 
Pokok masalah pada penelitian ini adalah Dampak Poligami Terhadap 
Interaksi Sosial Anak di Sekolah (Studi Kasus di Desa Manuju Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa). Pokok masalah tersebut dirumuskan beberapa sub 
masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1). Bagaimana persepsi anak terhadap 
poligami yang dilakukan oleh ayahnya di Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa? 2). Bagaimana respons anak saat berinteraksi di sekolah di 
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan Sosiologis, Psikologis dan Antropologis. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah Istri dan anak dari keluarga yang 
berpoligami, serta guru-guru dan teman sekolah anak yang ayahnya berpoligami. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Serta teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan melalui 
tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi anak terhadap poligami yang 
dilakukan oleh ayahnya, yakni ada yang menanggapi poligami ayahnya biasa saja, 
ada yang merasa kecewa dan sakit hati bahkan ada pula yang sangat marah dan 
benci terhadap poligami yang dilakukan oleh ayahnya. Sedangkan respons anak 
saat berinteraksi di sekolah, yakni menimbulkan respons positif dan respons 
negatif serta implikasi perubahan pada diri anak ketika berinteraksi dengan guru-
guru maupun teman-temannya di lingkungan sekolah. 
Implikasi penelitian, yakni harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai 
bahan evaluasi bagi istri yang dipoligami agar tetap menjaga keharmonisan dalam 
keluarga serta tetap mendidik anak-anaknya dengan baik dan untuk anak-anak 
korban poligami di Desa Manuju, agar kiranya tetap optimis menatap masa depan 
dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi meski keluarga tidak sepenuhnya utuh. 
Kata Kunci: Dampak Poligami dan Interaksi Sosial Anak di Sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Terbentuknya suatu keluarga pada kenyataannya merupakan akibat 
perkawinan yang ditetapkan oleh Allah swt. kepada makhluk-Nya yang pada 
dasarnya bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. 
Agar hal tersebut dapat terwujud, manusia dianjurkan mencari pasangannya dalam 
batas-batas yang telah ditetapkan syariat, melalui perkawinan seseorang dapat 
memperoleh ketenangan dan kebahagiaan hidup.1 Pernikahan merupakan ikatan 
lahir dan batin dengan tujuan untuk menciptakan rumah tangga yang bahagia, 
tentram, damai dan kekal, sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS Ar-
Rum/30: 21.  
ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ#u ÷βr& t, n=y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝä3Å¡ àΡr& % [`≡ uρø—r& (# þθ ãΖä3ó¡tF Ïj9 $ yγ øŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Νà6 uΖ÷t/ 
Zο¨Š uθ ¨Β ºπyϑôm u‘uρ 4 ¨βÎ) ’ Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θ öθ s)Ïj9 tβρã ©3xtGtƒ ∩⊄⊇∪    
Terjemahnya: 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berpikir.2 
                                                          
1M. Thahir Maloko, Poligami dalam Pandangan Orientalis dan Perspektif Hukum Islam 
(Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 4. 
2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil 
Quran, 2012), h. 406. 
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Pernikahan merupakan tiang keluarga yang teguh dan kokoh, yang terdiri 
atas hak-hak dan kewajiban yang sakral dan religius, pernikahan dapat menjaga 
diri umat manusia dan menjauhkannya dari pelanggaran-pelanggaran yang 
diharamkan dalam agama. Pernikahan tidak membahayakan bagi umat, tidak 
menimbulkan kerusakan, tidak menyebabkan tersebarnya kefasikan dan tidak 
menjerumuskan para pemuda dalam kebebasan sebaliknya pernikahan dapat 
menjaga kehormatan seseorang. Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan dari 
Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
 َﺒﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ َﺎﻳ :ص ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ٍدْﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ُﻢُﻜْﻨِﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ِبﺎ
 َا ُﻪﻧَِﺎﻓ ،ْجوَﺰَـﺘَﻴْﻠَـﻓ َةَءﺎَﺒْﻟا ِﻟ ُﻦَﺼْﺣَا َو ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﺾَﻏ َﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ َو .ِْجﺮَﻔْﻠ ِﻪْﻴَﻠ
 ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﻧَِﺎﻓ ِمْﻮﺼﻟِﺎﺑ 
Terjemahnya: 
Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata : Rasulullah bersabda, “Wahai para pemuda, 
barangsiapa diantara kalian yang mampu biaya nikah, menikahlah! 
Sesungguhnya ia lebih memejamkan pandangan mata dan lebih memelihara 
faraj (alat kelamin). Barangsiapa yang tidak mampu, hendaklah ia berpuasa. 
Sesungguhnya ia sebagai perisai baginya”. (HR. Ibnu Mas’ud).3 
 
Setiap pasangan suami istri tentu menginginkan rumah tangganya bahagia, 
karena membina rumah tangga pada prinsipnya adalah mencari kebahagiaan hidup 
di dunia dan di akhirat nanti. Mewujudkan keluarga sakinah, tidak semudah 
membalikan telapak tangan, dalam dinamika kehidupan berkeluarga, perjalanan 
pasangan suami istri tidak terlepas dari rintangan yang menyertai kehidupan 
rumah tangga. Rumah tangga yang menjadi surga dunia, tidak diidentik dengan 
                                                          
3Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 
(Cet. III; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 42.  
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limpahan materi, kebahagiaan bukan sebuah kemustahilan untuk dicapai, sebab 
kebahagiaan merupakan pilihan dan buah dari cara berpikir dan bersikap.4 
Pada sebuah kehidupan rumah tangga, tentu akan melewati berbagai 
masalah sebagai bagian dari perjalanan hidup berumah tangga, keharmonisan 
dapat diraih jika dalam kehidupan rumah tangga disertai saling pengertian 
diantara anggota keluarga. Pertengkaran dalam rumah tangga sangat berpengaruh 
pada suasana pembentukan keharmonisan hidup berumah tangga, jika kadar 
masalah tersebut tinggi maka bisa berakibat buruk dalam membinah rumah 
tangga, tetapi jika kadar masalah tersebut rendah maka itulah yang disebut  
dengan lika-liku perjalanan kehidupan rumah tangga.5 
Secara faktual terdapat beberapa permasalahan selama membangun sebuah 
rumah tangga, umumnya pasangan suami istri menyadari bahwa mereka harus 
melakukan penyesuaian diri agar dapat hidup bersama secara harmonis. 
Kerusakan makna sebuah pernikahan dapat dilihat melalui masalah-masalah yang 
sedang mereka hadapi diantaranya biasa disebut dengan Poligami, poliandri dan 
group marriage. Poligami merupakan praktik pernikahan antara seorang laki-laki 
dengan dua sampai empat orang perempuan, hal ini berlawanan dengan asas 
Monogami yakni seseorang hanya boleh memiliki satu suami atau satu istri dalam 
kehidupan rumah tangga.6 
 
                                                          
4A. Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h. 27. 
5Muhammad Yahya, Poligami dalam Perspektif Hadis Nabi saw (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 16. 
6Sudarsono,  Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2005), h. 60. 
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Poligami dalam Islam memang diperbolehkan, akan tetapi dengan tujuan 
yang benar-benar mulia, seperti dengan alasan-alasan untuk perlindungan 
terhadap hak-hak wanita, melindungi wanita dan para anak yatim, karena pada 
zaman ini para wanita memperoleh perlakuan yang tidak wajar serta jumlahnya 
yang tidak seimbang dengan jumlah laki-laki, poligami bukan perintah, meskipun 
kalimatnya kalimat perintah, karena itu harus dipahami secara holistik terkait 
dengan kondisi yang mengiringinya.7 
Membahas mengenai poligami tentu akan menimbulkan pertanyaan 
mengenai pihak keluarga yang menerima dan pihak keluarga yang tidak menerima 
poligami. Seorang ayah memiliki peran penting dalam keluarga, terutama 
bertanggung jawab untuk membantu mendidik anaknya mulai dari penanaman 
nilai-nilai agama, moral dan sosial, sehingga anak memiliki perkembangan yang 
optimal. Perkembangan tersebut meliputi pendidikan mengenai cara berinteraksi 
yang baik dengan lingkungan sekitar, figur seorang ayah merupakan salah satu 
komponen yang penting dalam membentuk karakter pada diri anak. Semua itu 
hanya dapat dicapai bila hubungan pernikahan orang tua baik.8 
Pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan karakter anak 
merupakan keadaan yang tidak dapat diabaikan. Lingkungan keluarga merupakan 
penyebab utama terjadinya respons dalam hubungan interaksi sosial anak ketika 
berada dilingkungan masyarakat. Keadaan keluarga yang tidak utuh dapat pula 
                                                          
7Agus Mustofa, Puyeng Karena Poligami (Surabaya: PADMA press, 2013), h. 229. 
8
 Fikrotul Ulya Rahmawati, Penerimaan Diri Pada Remaja Dengan Orang Tua Poligami, 
Skripsi (Surakarta: Fak. Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017). 
https://www.google.com/search=jurnal+penerimaan+diri+pada+remaja+dengan+orang+tua+poliga
mi/2017.pdf (17 Desember 2017). 
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berakibat pada perkembangan psikis anak. Terjadinya pernikahan poligami, tentu 
dapat menimbulkan pengaruh atau dampak pada diri anak-anak. Demikian pula 
yang terjadi pada beberapa anak yang berasal dari keluarga poligami di Desa 
Manuju, Kec.Manuju, Kab.Gowa, semula hubungan interaksi anak tersebut 
berjalan secara harmonis kemudian menjadi disharmonis, pada saat mereka 
berinteraksi di luar rumah misalnya saat berada dilingkungan sekolah. Hal inilah 
yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi pada 
anak-anak yang berasal dari keluarga poligami, selain itu penelitian ini sangat 
diperlukan agar para orang tua khususnya ayah dapat mengetahui sebab akibat 
dari poligami yang dilakukannya terhadap perkembangan psikologi anak. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, sehingga peneliti 
ingin mengetahui lebih lanjut mengenai respons interaksi anak terhadap teman 
sekelasnya (teman sebaya) dan respons interaksinya terhadap guru-guru di 
sekolah akibat poligami yang dilakukan oleh ayahnya. Sehingga rasa ingin tahu 
tersebut dikaji dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul “Dampak Poligami 
Terhadap Interaksi Sosial Anak di Sekolah” (Studi Kasus di Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan). 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada persepsi anak dan respons 
interaksi anak di sekolah (Studi Kasus di Desa Manuju, Kec.Manuju, 
Kab.Gowa, Sulsel). 
Mengacu pada fokus penelitian, maka yang merupakan target 
utama dalam penelitian ini ialah peneliti akan mengungkap persepsi 
anak terhadap poligami yang dilakukan ayahnya, serta mengetahui 
respons interaksi anak dengan teman sekelasnya dan guru-guru yang 
ada di sekolah, dengan subyek utama pada penelitian ini adalah anak-
anak yang berasal dari keluarga poligami yang termasuk dalam usia 
pendidikan (sekolah) dan belum menikah. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan 
memahami penelitian ini, maka peneliti akan mendeskripsikan 
beberapa kalimat berdasarkan pada fokus penelitian. 
a. Persepsi anak terhadap poligami ayahnya 
Setiap individu memiliki perbedaan dalam menafsirkan dan 
menyimpulkan berbagai peristiwa yang terjadi. Adapun persepsi yang 
peneliti maksud pada penelitian ini, yaitu pendapat anak laki-laki atau anak 
perempuan mengenai poligami yang dilakukan oleh ayahnya. 
 
7 
 
b. Respons anak saat berinteraksi di sekolah 
Respons seseorang dapat saja berubah sesuai dengan keadaan yang 
ada di sekitarnya, respons tersebut bisa saja mengarah kepada bentuk 
interaksi positif maupun negatif. 
Adapun respons interaksi positif yang peneliti maksud, yakni 
mengarah kepada suatu bentuk kerja sama sebagai motivasi berprestasi. 
Sedangkan respons interaksi negatif mengarah kepada interaksi yang 
cenderung tertutup dengan lingkungan di sekolahnya baik terhadap teman 
maupun terhadap guru-guru di sekolah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka dapat 
dirumuskan dalam masalah pokok yaitu Bagaimana Dampak Poligami Terhadap 
Interaksi Sosial Anak di Sekolah di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa?  kemudian peneliti lebih lanjut menjabarkan dalam sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana persepsi anak terhadap poligami yang dilakukan oleh 
ayahnya di Desa Manuju Kec. Manuju Kab. Gowa Sulawesi Selatan? 
2. Bagaimana respons anak saat berinteraksi di sekolah di Desa Manuju 
Kec.Manuju Kab.Gowa, Sulawesi Selatan? 
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D. Kajian Pustaka 
Berbagai sumber kepustakaan yang mendukung penelitian ini, yakni peneliti 
melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu sebagai berikut: 
No Nama dan Judul 
Skripsi 
Persamaan Perbedaan 
1. Alawiyah dengan judul 
Skripsi “Perilaku Coping 
Remaja dengan Ayah 
Poligami”. 
Pada penelitian ini 
subjek utamanya 
sama-sama merupakan 
anak dan remaja yang 
ayahnya poligami. 
Pada penelitian 
sebelumnya lebih rinci 
membahas perilaku 
remaja, sedangkan 
penelitian ini tidak 
hanya berfokus pada 
perilaku informan. 
2. St. Anis Nur Fitriyah 
dengan judul Skripsi 
Dampak Poligami Satu 
Atap Terhadap Psikologi 
Anak (Studi Kasus di 
Desa Sonorejo 
Kabupaten Kediri). 
Pada penelitian ini, 
sama-sama mengkaji 
masalah dampak 
poligami terhadap 
psikis anak. 
Pada penelitian 
terdahulu difokuskan 
pada psikologi anak, 
sedangkan penelitian 
ini difokuskan pada 
interaksi anak. 
3. Rochimah Rondiyah 
dengan judul Skripsi 
Dampak Poligami 
Terhadap Perilaku 
Kemandirian Remaja 
(Studi Kasus di Desa 
Jetis Kapuan Kabupaten 
Kudus). 
Pada penelitian ini 
sama-sama  
mengfokuskan pada 
masalah dampak dari 
adanya pernikahan 
poligami. 
Penelitian sebelumnya 
terfokus pada perilaku 
kemandirian remaja, 
sedangkan penelitian 
ini terfokus pada 
interaksi  anak saat 
berada di sekolah. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dapat tercapai melalui penelitian ini, 
diantaranya: 
a. Untuk mengetahui persepsi atau pandangan anak terhadap poligami yang 
dilakukan oleh ayahnya di Desa Manuju, Kec.Manuju, Kab.Gowa, 
Sulawesi Selatan.   
b. Untuk mengetahui respons anak saat berinteraksi di sekolah di Desa 
Manuju, Kec.Manuju, Kab.Gowa, Sulawesi Selatan. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat tercapai melalui kegiatan penelitian ini 
diantaranya: 
a. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pemahaman terhadap ilmu pengetahuan khususnya ilmu Sosiologi Agama 
yang merupakan salah satu rumpun ilmu sosial yang mengkaji hubungan 
antar manusia, serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian 
berikutnya yang berkaitan dengan masalah poligami.  
b. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis pada penelitian ini yakni bagi peneliti dan 
masyarakat, diantaranya: 
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1) Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini bermanfaat sebagai dasar untuk lebih membentuk pola 
pikir khususnya bagi peneliti, selanjutnya menggembangkan pengetahuan 
sekaligus untuk mengetahui kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu-
ilmu sosial dan ilmu agama yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 
pada jurusan Sosiologi Agama.  
2) Manfaat bagi masyarakat 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang dampak dari poligami terhadap pembentukan 
karakter anak serta pengaruh poligami terhadap psikologi dan prestasi 
anak di sekolah.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Poligami 
1. Pengertian Poligami 
Kata poligami, secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu polus 
yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan, bila pengertian kata 
digabungkan, maka poligami akan berarti suatu perkawinan yang jamak atau lebih 
dari seorang.1 Poligami juga sering diartikan dengan istilah poligini yang berasal 
dari kata polus yang berarti banyak dan gune yang berarti perempuan. Jadi, kata 
yang tepat bagi seorang laki-laki yang mempunyai istri lebih dari seorang disebut 
poligami (poligini).2  
Menurut istilah, poligami merupakan ikatan perkawinan dalam hal ini 
suami mengawini lebih dari satu istri dalam waktu yang sama, laki-laki yang 
melakukan bentuk perkawinan seperti ini disebut bersifat poligami.3 Poligami 
dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai “sistem perkawinan yang 
salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu 
yang bersamaan”.4 Sementara itu dalam kamus umum bahasa Indonesia poligami 
diartikan sebagai adat seorang laki-laki yang beristri lebih dari seorang.5 
                                                          
1Supardi Mursalin, Menolak Poligami Studi Tentang Undang-Undang Perkawinan dan 
Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 15.  
2Sohari Sahrani, Fiqhi Munakahat (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 15 
3
 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2004), h. 43. 
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga (Jakarta:Balai Pustaka, 2005), h. 885 
5 W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 
1976), h. 763. 
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2. Landasan Hukum Poligami 
Hukum perkawinan yang menganut asas poligami yang secara tegas 
dinyatakan di dalam dasar perkawinan bahwa: Pada asasnya dalam suatu 
perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri dan seorang wanita 
hanya boleh mempunyai seorang suami pula.6 
Asas Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasal 3 ayat 
(1) disebutkan bahwa pada dasarnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya 
boleh mempunyai seorang istri dan seorang wanita hanya boleh mempunyai 
seorang suami, dengan demikian Undang-undang No.1 tahun 1974 menganut asas 
monogami. Namun demikian bukan berarti poligami sama sekali tidak 
diperbolehkan, dalam pasal 3 ayat (2) Undang-undang No.1 tahun 1974 
disebutkan bahwa: “Pengadilan dapat memberi ijin kepada seorang suami untuk 
beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang 
bersangkutan”. Maksud dari pasal 3 di atas adalah apabila seorang pria ingin 
menikah lebih dari seorang (poligami) maka harus memperoleh izin dari 
pengadilan terlebih dahulu dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.7 
Permasalahan poligami sebenarnya juga sudah dijelaskan didalam Al-
Qur’an maupun Hadits. Seperti halnya dalam Undang-undang, syaria’at Islam pun 
menghendaki adanya pernikahan yang monogami meskipun juga 
memperbolehkan adanya poligami. Sebagaimana firman Allah, dalam QS An-
Nisa/4: 3. 
                                                          
6Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, h. 27. 
7
 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, h. 29. 
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÷βÎ)uρ ÷Λä øÅz āωr& (#θäÜ Å¡ ø)è? ’Îû 4‘uΚ≈ tGu‹ ø9$# (#θßs Å3Ρ$ sù $tΒ z>$ sÛ Νä3s9 z ÏiΒ Ï !$|¡ ÏiΨ9 $# 4 o_÷W tΒ y]≈ n=èOuρ 
yì≈ t/â‘uρ ( ÷βÎ* sù óΟ çFøÅz āωr& (#θ ä9 Ï‰÷ès? ¸οy‰Ïn≡ uθ sù ÷ρr& $ tΒ ôM s3n=tΒ öΝä3ãΨ≈ yϑ÷ƒ r& 4 y7 Ï9≡ sŒ #’oΤ ÷Šr& āωr& (#θ ä9θãès? 
∩⊂∪    
Terjemahnya: 
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika 
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang 
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.8 
 
Adapun hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Rasulullah bersabda : 
 
 ْا ِ ٍةَوْِ ُرْَ َُَو َمََْأ ِَ ا ََََ َنْ َنَ ْ!َ َنأ َرَُ ِنْا ْنَ ِ  ِِھ#$َ
 %ِا ُهَرََ'َ ُ(ََ َنْََْ'َ ْِ #(ًََْرأ َر *َ+َ َ َْنأ مََو ِ ْََ ُ , -.َ ن/ُ  
Terjemahnya: 
Dari Ibnu Umar, bahwa berkata kepada Ghailan bin Umayyah At-tsaqafi 
yang masuk Islam, padahal ia mempunyai sepuluh istri pada zaman 
jahiliyah, lalu mereka juga masuk Islam bersamanya, kemudian Nabi saw 
memerintahkan Ghailan untuk memilih (mempertahankan) empat di antara 
mereka. (HR. Tirmidzi).9 
 
Mengenai hukum poligami itu sendiri berstatus mubah (boleh), sebab 
hukum Islam secara mutlak tidak mengharamkan dan tidak pula memberikan 
dispensasi (kelonggaran), karena itu poligami hanya dibolehkan dalam keadaan 
                                                          
8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
9http://kumpulan-kumpulan-makalah.blogspot.co.id/2016/03/makalah-hadist-tentang-
poligami.html. 
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darurat, misalnya isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri serta 
istri pertama tidak bisa memberikan keturunan (mandul).10 
B. Teori Interaksionisme Simbolik 
Interaksi merupakan syarat terjadinya aktivitas-aktivitas sosial, interaksi 
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan 
antara orang perorangan, antara perorangan dengan kelompok sosial maupun 
antara kelompok sosial dengan kelompok sosial.11 
Suatu interaksi sosial dimungkinkan terjadi karena dua hal, yakni kontak 
sosial (Sosial Contact) dan komunikasi (Communication). Kontak sosial pada 
dasarnya merupakan aksi dari individu atau kelompok yang mempunyai makna 
yang kemudian ditangkap oleh individu atau kelompok lain untuk memberikan 
reaksi. Sementara itu komunikasi merupakan suatu proses interaksi, yaitu suatu 
stimulus (rangsangan) yang mempunyai arti tertentu dijawab oleh orang lain 
(respons) secara lisan, tulisan maupun aba-aba.12 
Melalui konsep yang telah tertera di atas maka penelitian ini menggunakan 
teori interaksionisme symbolik yang dikemukakan oleh Herbert Mead bahwa 
suatu perilaku seseorang dipengaruhi oleh tindakan orang lain melalui simbol-
simbol yang telah disepakati bersama. Selain itu, Blumer mengungkapkan prinsip 
dasar teori interaksionisme symbolik yang meliputi: 
 
 
                                                          
10
 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, h. 101. 
11
 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 51. 
12
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana, 2010), h. 73. 
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a. Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan  untuk berfikir. 
b. Kemampuan berfikir dibentuk oleh interaksi sosial. 
c. Pada interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang 
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berfikir mereka 
yang khusus ini. 
d. Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan 
khusus dan berinteraksi. 
e. Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan 
dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap 
situasi. 
f. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk 
kelompok dan masyarakat.13 
Teori interaksionisme symbolik cenderung menyetujui pentingnya sebab 
musabab interaksi sosial, dengan demikian makna bukan berasal dari proses 
mental yang menyendiri, tetapi berasal dari interaksi. Tindakan dan interaksi 
manusia, bukan pada proses mental yang terisolasi, bukan bagaimana cara mental 
manusia menciptakan arti dan simbol, tetapi bagaimana cara manusia 
mempelajarinya selama interaksi pada umumnya dan selama proses sosialisasi 
pada khususnya.14 
Selain makna dalam teori interaksionisme symbolik juga dikenal istilah 
simbol. Simbol merupakan aspek yang sangat penting yang memungkinkan orang 
bertindak menurut cara-cara yang khas dilakukan manusia, karena simbol manusia 
                                                          
13
  Alimandan, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2007), h. 289. 
14
 Alimandan, Teori Sosiologi Modern, h. 292. 
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memberikan respons secara aktif menciptakan dan mencipta ulang lingkungan 
tempat mereka berperan. Simbol pada umumnya dan bahasa pada khususnya, 
mempunyai sejumlah fungsi khusus, yaitu: 
a. Simbol memungkinkan orang menghadapi dunia material dan dunia 
sosial dengan memungkinkan mereka untuk mengatakan, 
menggolongkan dan mengingat objek yang mereka jumpai. 
b. Simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk memahami 
lingkungan. 
c. Simbol meningkatkan kemampuan untuk berfikir. 
d. Simbol meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan berbagai 
masalah. 
e. Simbol juga memungkinkan aktor mendahului waktu, ruang, dan 
bahkan pribadi mereka sendiri.15 
Selain itu, penelitian ini terfokus pula pada kontak dan komunikasi sosial 
yang merupakan syarat terjadinya interaksi sosial. Kontak dan komunikasi sosial 
merupakan dua bagian yang tidak terlepas dalam sebuah hubungan pada 
lingkungan masyarakat, tanpa adanya kontak dan komunikasi proses interaksi 
sulit berkembang.  
 
 
 
 
                                                          
15
 Alimandan, Teori Sosiologi Modern, h. 293. 
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C. Teori Atribusi 
Teori Atribusi digunakan pada penelitian ini, untuk mengkaji mengenai 
persepsi atau pandangan anak terhadap poligami yang dilakukan oleh ayahnya. 
Teori Atribusi ini dikembangkan oleh Kelley sebagai proses mempersepsi 
sifat-sifat dispositional (yang sudah ada) pada satuan-satuan (entities) didalam 
suatu lingkungan (environment).16 
1. Pengertian Persepsi 
Proses interaksi tidak dapat dilepaskan dari cara pandang atau persepsi 
suatu individu terhadap individu lain, sehingga memunculkan apa yang 
dinamakan persepsi masyarakat, suatu persepsi akan menghasilkan sebuah 
penilaian terhadap sikap. Adapun teori yang membahas tentang persepsi yakni 
dikenal sebagai teori atribusi Kelley, dasar teori atribusi adalah suatu proses 
mempersepsikan sifat-sifat dalam menghadapi situasi-situasi di lingkungan 
sekitar. Teori atribusi merupakan bidang psikologi yang mengkaji tentang kapan 
dan bagaimana seseorang akan mengajukan pertanyaan “mengapa” atau prinsip 
menentukan bagaimana atribusi dibuat dan apa efeknya. Atribusi pada intinya 
menjelaskan antara sebab akibat terhadap dua peristiwa.17 
Persepsi secara umum merupakan proses perolehan, penafsiran, 
pemilihan dan pengaturan informasi indrawi. Persepsi merupakan proses 
pencarian informasi untuk dipahami yang menggunakan alat pengindraan, pada 
proses ini kepekaan dalam diri seseorang terhadap lingkungan sekitar mulai 
                                                          
16
 Sarlito W Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 
h. 184. 
17
 Slamet Santoso, Psikologi Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), h. 254. 
18 
 
terlihat, cara pandang akan menentukan kesan yang dihasilkan dari proses 
persepsi.18 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, diantaranya: 
a. Perhatian, biasanya tidak menangkap seluruh stimulus yang ada 
disekitarnya, tetapi mengfokuskan perhatian pada satu atau dua objek saja. 
Perbedaan fokus perhatian antara satu dengan yang lainnya akan 
menyebabkan perbedaan persepsi. 
b. Kesiapan mental seseorang terhadap rangsangan yang akan timbul. 
c. Kebutuhan yang berbeda pada diri individu akan mempengaruhi persepsi 
orang tersebut.  
d. Sistem nilai, yaitu sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat juga 
mempengaruhi pula persepsi seseorang. 
e. Tipe kepribadian, yaitu pola kepribadian yang dimiliki oleh individu akan 
menghasilkan persepsi yang berbeda. Sehubungan dengan itu maka proses 
terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh diri seseorang, sehingga persepsi 
antara satu orang dengan yang lain akan berbeda pula.19 
3. Proses Terjadinya Persepsi 
Proses terjadinya persepsi diibaratkan sebagai obyek yang 
menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Perlu 
diketahui bahwa anatara obyek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya bahwa 
                                                          
18
 Sarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali pers, 2010), h. 94. 
19
 Sarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, h. 103. 
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obyek dan stimulus itu menjadi satu misalnya dalam hal tekanan. Benda sebagai 
obyek langsung mengenai kulit sehingga akan terasa tekanan tersebut.20 
Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman 
atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf 
sensoris ke otak. Kemudian terjadilah proses diotak sebagai pusat kesadaran 
sehingga individu menyadari apa yang dilihat atau apa yang didengar. Proses yang 
terjadi dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. 
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi 
ialah individu menyadari tentang misalnya apa yang dilihat atau apa yang 
didengar yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses ini merupakan 
proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Sehingga respon 
sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam 
bentuk.21 
Pada proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah 
persiapan dalam persepsi. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan bahwa 
individu tidak hanya dikenai satu stimulus saja tetapi individu dikenai berbagai 
macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian 
tidak semua stimulus mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus 
mana yang akan dipersepsi atau mendapatkan respon dari individu tergantung 
pada perhatian individu yang bersangkutan.22 
 
                                                          
20
 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 59. 
21
 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 60. 
22
 Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 61. 
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D. Teori Tindakan Sosial 
Teori tindakan sosial digunakan pada penelitian ini, untuk mengkaji 
mengenai respons informan terhadap lingkungan sekitarnya. 
1. Pengertian Tindakan Sosial 
Tindakan manusia dipahami sebagai perbuatan, perilaku atau aksi yang 
dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Teori tindakan sosial 
dipelopori oleh Max Weber yang memberikan batasan bahwa tindakan sosial 
sebagai tindakan seorang individu yang dapat memengaruhi individu-individu 
lainnya dalam masyarakat. Menurutnya tidak semua tindakan manusia 
dikategorikan sebagai tindakan sosial, sebab tindakan sosial dibatasi oleh 
prasyarat apakah tindakan tersebut menimbulkan respons dari pihak lain atau 
tidak.23 
Tindakan manusia dibedakan dalam dua macam, diantaranya: 
a. Tindakan yang terorganisasi, artinya tindakan yang dilatarbelakangi 
oleh seperangkat kesadaran sehingga apa yang dilakukannya 
tersebut didorong oleh tingkat kesadaran yang berasal dari dalam 
dirinya. Tindakan yang terorganisasi meliputi, proses imitasi, 
sugesti, identifikasi dan simpati. 
b. Tindakan yang dilakukan tanpa kesadaran, yaitu tindak refleks, 
sebab tindakan tersebut tidak terorganisasi melalui kesadaran diri.24 
 
 
                                                          
23
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi , h. 66. 
24
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi , h. 68. 
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2. Tipe-tipe Tindakan Sosial 
Berdasarkan dari tekanan, cara dan tujuan tindakan sosial tersebut 
dilakukan, maka tindakan sosial dapat dibedakan menjadi empat macam tipe, 
diantaranya: 
a. Tindakan sosial rasional instrumental 
Tindakan rasional instrumental lebih menekankan pada rasio (akal) 
sebagai alat yang digunakan untuk mendasari tindakan tersebut, yang 
selanjutnya diikuti oleh sejumlah tujuan-tujuan yang ingin dicapai, sehingga 
tindakan ini merupakan tindakan yang masuk akal.25 
b. Tindakan sosial berorientasi nilai 
Tindakan ini selalu didasari pada nilai-nilai dasar yang berlaku di 
dalam masyarakat. Pelaku atau subjek yang melakukan tindakan tidak 
mempermasalahkan tujuan dan tindakannya tetapi lebih mempermasalahkan 
cara-cara tindakan tersebut, yang mendasari tindakan jenis ini adalah 
kriteria antara baik dan buruk, antara sah dan tidak sahnya menurut tatanan 
nilai yang berlaku.26 
c. Tindakan sosial tradisional 
Tindakan sosial ini tidak memperhitungkan aspek rasional atau 
perhitungan-perhitungan tertentu tetapi lebih menekankan pada aspek 
kebiasaan-kebiasaan atau adat istiadat yang berlaku di dalam masyarakat.27 
 
                                                          
25
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi , h. 70. 
26
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi , h. 70. 
27
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi , h. 71. 
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d. Tindakan sosial afektif 
Tindakan sosial afektif adalah tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang berdasarkan perasaan (afeksi) atau emosi. 
Kebanyakan tindakan ini dikuasai oleh perasaan atau emosi yang tanpa 
perhitungan atau pertimbangan rasional tertentu.28 
 
E. Anak  
1. Pengertian Anak 
Anak menurut Bahasa merupakan keturunan kedua sebagai hasil antara 
hubungan pria dan wanita, dalam konsideran Undang-undang No. 23 Tahun 2002 
tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai 
manusia seutuhnya.29 
Betapa pentingnya posisi anak bagi bangsa ini, menjadikan kita harus 
bersikap responsif dan profesif dalam menata peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Misalnya UU No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak 
mendefinisikan anak adalah orang yang dalam perkara nakal telah berusia delapan 
tahun, tetapi belum mencapai 18 tahun dan belum pernah menikah.30 
2. Hak-Hak Anak 
Hak-hak anak di Indonesia secara umum ditentukan dalam Pasal 4 sampai 
dengan pasal 18 UU No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak, diantaranya: 
                                                          
28
 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi , h. 72. 
29
 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk DiHukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013) h. 8. 
30
 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk DiHukum, h. 9. 
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a. Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. 
b. Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status 
kewarganegaraan. 
c. Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan 
sosial.31 
F. Dampak Poligami Terhadap Anak 
1. Pengertian Dampak 
Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
benturan atau pengaruh yang mendatangkan akibat baik yang bersifat positif 
maupun negatif. Pengaruh yang dimaksud adalah daya yang ada dan timbul dari 
sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 
perbuatan seseorang. Pengaruh juga merupakan suatu keadaan yang 
mendatangkan hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 
mempengaruhi dan apa yang dipengaruhi.32 
Adapun dampak poligami yang dikaji dalam penelitian ini, yakni 
berkaitan dengan masalah atau akibat yang ditimbulkan dari adanya suatu 
poligami yang dilakukan oleh kepala keluarga terhadap istri pertama dan terhadap 
anak-anak dari istri pertamanya. 
                                                          
31
 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk DiHukum, h. 16. 
32
 W. Js Purdawarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet IV Jakarta: Depdikbud, 
1976), h. 25 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Pada proses penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
metode penelitian yakni sebagai berikut: 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini diadakan sejak pertengahan bulan Juni 2018 hingga bulan 
Juli 2018. Lokasi penelitian ialah berada di Desa Manuju, Kecamatan Manuju, 
Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti langsung ke lapangan untuk 
mengetahui secara jelas interaksi atau respons anak terhadap teman sekelasnya 
serta interaksinya kepada guru-guru di sekolah. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka penelitian 
ini diarahkan untuk mengidentifikasi serta menganalisis mengenai Dampak 
Poligami Terhadap Interaksi Sosial Anak di Sekolah di Desa Manuju Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa. Adapun pendekatannya sebagai berikut: 
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1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang mempelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan- 
ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya baik dari segi 
interaksi sosial antar individu maupun kelompok serta peran interaksi 
dan perilaku terhadap masyarakat umum. Sesuai dengan penjelasan di 
atas maka pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui respons 
interaksi anak saat berinteraksi dengan teman dan guru di sekolah, di 
Desa Manuju, Kecamatan Manuju, Kabupaten Gowa. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan ini digunakan untuk mempelajari tingkah laku 
manusia dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta sikap 
individu itu sendiri dalam memaknai peristiwa yang terjadi pada 
lingkungannya, dalam hal ini adalah persepsi anak terhadap poligami 
yang dilakukan oleh ayahnya.  
3. Pendekatan Antropologis 
Pendekatan antropologis dapat diartikan sebagai sudut pandang 
atau cara melihat dan memperlakukan suatu gejala yang menjadi 
perhatian dengan menggunakan budaya sebagai acuan, dalam hal ini 
adalah alasan atau latar belakang seorang laki-laki melakukan poligami 
berdasarkan keturunan keluarganya. 
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C. Kategori Informan dan Penentuan Informan 
1. Kategori Informan 
Adapun informan pada penelitian ini terdiri dari atas: 
a. Istri yang dipoligami. 
b. Mempunyai anak sebelum dipoligami. 
c. Anak yang menjadi informan yakni yang termasuk dalam usia 
pendidikan (sekolah) dan belum menikah. 
d. Guru atau wali kelas serta teman-teman dari anak yang ayahnya 
berpoligami. 
2. Penentuan Informan 
Penentuan informan ditetapkan secara berkelanjutan, yakni para 
informan selanjutnya ditentukan oleh informan pertama dan seterusnya 
(snowball sampling) berdasarkan atas kriteria yang dimaksudkan yakni 
istri yang dipoligami, istri tersebut mempunyai anak sebelum 
dipoligami, dan anak tersebut usianya termasuk dalam usia pendidikan 
(sekolah) dan belum menikah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, 
adalah:  
1. Data Primer 
a. Wawancara mendalam (In Depth Interview) 
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Teknik wawancara yang dilakukan melalui tanya jawab langsung 
kepada informan atau anak yang berasal dari keluarga poligami yang 
berdasarkan pada tujuan penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan 
peneliti adalah dengan cara mencatat berdasarkan pedoman pada daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, wawancara ini dilakukan 
secara berulang sesuai dengan keperluan peneliti yang berkaitan dengan 
kejelasan pada masalah yang dijelajahi. 
b. Pengamatan (Observasi) 
Melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap hal 
yang dianggap berhubungan dengan masalah Dampak Poligami yang 
diteliti atau hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. Penelitian ini 
menggunakan jenis observasi non partisipan, yakni peneliti tidak 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mereka (obyek) lakukan, tetapi 
observasi dilakukan pada saat wawancara dilaksanakan. 
2. Data Sekunder 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari lokasi penelitian di Desa Manuju, Kecamatan 
Manuju, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif, yaitu dengan metode menyusun data yang diperoleh 
kemudian diinterpretasikan dan dianalisis sehingga memberikan informasi bagi 
pemecah masalah yang dihadapi pada penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
Desa Manuju merupakan salah satu Kerajaan dari sekian banyak 
Kerajaan di Sulawesi Selatan yang terletak di Kabupaten Gowa dan merupakan 
Kerajaan kembar dengan Kerajaan Borissallo di masa lampau. Kerajaan Manuju 
dimasa silam secara geografis terletak di Lereng Gunung Bawakaraeng yaitu 
disebelah Selatan Tenggara wilayah Kerajaan Gowa pada zaman Somba To 
Manurung Karaeng Bainea (Raja Gowa perempuan yang turun dari Khayangan). 
Kerajaan Manuju diperintah oleh seorang Raja yang disebut Karaeng 
Manuju didampingi seorang Salewatangna Manuju (Bali Empona Karaeng 
Manuju) yang juga sebagai Panglima perang Kerajaan Manuju. Selain 
Salewatang, ada 7 orang Gallarrang yang mengatur wilayahnya masing-masing 
dibawah payung Kerajaan Manuju, ketujuh Gallarrang mempunyai fungsi 
mengukuhkan Raja yang terpilih. Ketujuh Gallarrang ini mengalami perubahan 
nama menjadi tujuh toddo ri Manuju. 
Setelah Kerajaan Manuju menyatu di dalam Kerajaan Gowa pada 
pemerintahan Raja Gowa IX Daeng Matenre Karaeng Mangnguntungi Somba 
Tumapa’risi Kallonna tahun 1510-1546, menyatunya Kerajaan Manuju tidak lagi 
berdiri sendiri dan berubah namanya menjadi Bate Manuju atau bekas Kerajaan 
yang populer disebut Bate Salapanga ri Gowa. Bate Salapanga ri Gowa adalah 
perubahan dari istilah Kasuwiang Salapanga, perubahan istilah ini diakibatkan 
kemajuan dan perkembangan wilayah Kerajaan Gowa yang semakin luas pada 
struktur pemerintahan Kerajaan Gowa. 
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Bate Salapanga tetap mengatur dan memimpin wilayahnya dan melantik 
Raja di Kerajaan Gowa, adapun Raja-raja yang pernah memerintah di Kerajaan 
Manuju, antara lain: 
1. I Tanri Lolo Karaeng Sangnging 
2. Manyanreli Daeng Pasawi 
3. Malaganni Daeng Bila Karaeng Tinroa Rimonroa 
4. Pattola Daeng Sibali 
5. Bausam Daeng Mile 
6. Manyollari Daeng Pamusu 
7. Baso Daeng Manye 
8. Managgongang Daeng Tawang 
9. Mappatangka Daeng Talli Karaeng Matinggia 
10. Ibulu Daeng Bundu 
11. I Kaning Daeng Manye 
12. H. Malaganni Daeng Bila Karaeng Manuju 
13. Drs Mallawangang Daeng Bella Karaeng Loloa.1 
Kerajaan Manuju atau Raja Manuju mempunyai hubungan erat dengan 
Raja-raja yang pernah memerintah di Gowa, sehingga Kerajaan Manuju menjadi 
basis pertahanan atau perlindungan Raja-raja, ini dibuktikan dengan adanya 
beberapa Raja yang bertempat tinggal atau mangkat dan dimakamkan di Manuju, 
antara lain: 
1. Sangkilang Karaeng Data ke II (Batara Gowa) yang lolos dari 
pengasingan. 
2. Karaeng Bonto Langkasa Mangkubumi Kerajaan Gowa 
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3. Karaeng Lempanga 
4. Mannonggongngang Daeng Tawang (salah satu Raja Manuju) yang 
ditangkap dan dibuang ke Jawa yang sekarang ini disebut Kampung 
Tawang atau Stasiun Tawang. 
5. I Makkulau Daeng Parani Karaengta Lembang Parang Sultan 
Muhammad Husein Raja Gowa ke-34 (Karaeng Ilanga Ri Bundu’na) 
beliau lama bertahan dari serangan penjajah bersama Kerajaan 
Manuju pada masa Pemerintahan Karaeng Manuju Ibulu Manujuku 
Ri Gowa Daeng Bundu, kemudian ke Congoru menuju ke Gunung 
Lantimojong Garasik Kabupaten Enrekang dan menghilang sehingga 
dikenal dengan sebutan Somba Ilanga Ri Bundu’na.2 
Sejarah Desa Manuju yang sejak dulu dipimpin oleh Raja-raja juga 
sampaikan oleh salah satu informan pada penelitian ini, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Daeng Jaruddin (Ketua RW 3 Dusun Panyikkokang) berikut: 
  “Jari riolo mariolona antu rinni sangging Karaeng kapalaiki, 
sanggenna kamma-kamma anne kapala desa yah gallarang 
Karaengi tongi iami antu Samsir Malaganni Karaeng Naba, nampa 
rinni antu iya tena sambarang nikiyo Karaeng saba nia tompa 
pattotoang Karaengna nani kiyo kamma tong anjo”3 
Maksudnya ialah, sejak dahulu kala di Desa Manuju dipimpin dari 
kalangan Raja (Karaeng) hingga saat ini Desa Manuju masih dipimpin oleh 
seorang yang bergelar Raja yakni Samsir Malaganni Karaeng Naba, selain itu di 
Desa Manuju untuk penyebutan gelar Karaeng tidak sembarang diberikan pada 
seseorang dengan alasan orang tersebut harus mempunyai keturunan asli Raja 
(Karaeng). 
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 Daeng Jaruddin (Ketua RW 3 Dusun Panyikkokang) “wawancara”  25 Juni 2018. 
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Demikianlah Kerajaan Manuju pada masa lampau dan setelah Raja-raja 
se Nusantara menyerahkan kekuasaan dan rakyatnya untuk menjadi NKRI agar 
bisa lebih aman dan sejahtera. Sehingga Kerajaan Manuju berubah menjadi 
Distrik kemudian menjadi Kecamatan Manuju dengan Camat pertama H. Abd. 
Rauf Malaganni, S. Sos., M. Si. 
Desa Manuju merupakan daerah pegunungan atau lereng yang terletak  di 
Wilayah Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Desa Manuju berbatasan sebelah 
Utara dengan Kecamatan Parang Loe, sebelah Timur berbatasan dengan Desa 
Tassese dan Desa Tamalatea, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Bungaya dan Desa Pattallikang, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bilalang 
dan Desa Pattallikang. Dengan luas wilayah ±30,00 Km², jarak dari Ibukota 
Kecamatan Manuju yakni 2 Km. 
Desa Manuju sebelumnya merupakan Desa induk selain Desa 
Pattallikang dan Desa Moncongloe yang ada di Kecamatan Manuju sebelum 
dimekarkan dari Kecamatan Parangloe pada tahun 1989. Kemudian dibentuk 
menjadi Desa Manuju dengan 5 Dusun yang membawahi 10 RW/RK dan 20 RT, 
yaitu: 
1. Dusun Parangloe Manuju 
2. Dusun Panyikkokang 
3. Dusun Tompo Balang 
4. Dusun Sumallu 
5. Dusun Mampu 
Tahun 1980 pada masa kepemimpinan Drs. H. Syamsul Ihlal Karaeng 
Lalang telah dilakukan kunjungan oleh Bupati Gowa KS Masud, dalam rangka 
pencanangan penataan pemukiman penduduk pada sepanjang jalan. 
32 
 
Tahun 1982 sesuai instruksi Presiden Suharto tentang pejabat Kepala 
Desa harus dari ABRI maka pada saat itu Kepala Desa Drs. H. Syamsul Ihlal 
Karaeng Lalang diganti dan sebagai penggantinya ialah Abdul Aziz Daeng Sitaba 
sebagai Kepala Desa Manuju salah satu program yang dilaksanakan yaitu 
peningkatan prasarana berupa perkerasan jalan. Tahun 1986 terjadi pemilihan 
kembali Kepala Desa yang diikuti dua calon Kepala Desa yaitu: Drs. H. Syamsul 
Ihlal Karaeng Lalang dan Mallwangan Karaeng Bella. 
Pemilihan kepala Desa ini dimenangkan oleh Drs. H. Syamsul Ihlal 
Karaeng Lalang, pada saat itu Dusun Po’rong dijadikan sebagai ibukota Desa 
Manuju pada tahun 1986 dan pada saat itu salah satu dusun di Desa Manuju yakni 
Dusun Tamalatea diresmikan menjadi Desa Tamalatea, sehingga hanya terdapat 3 
Dusun, 12 RT dan 6 RK di Desa Manuju Kecamatan Manuju. 
Tahun 1995 Desa Manuju dimekarkan kembali dan Dusun Po’rong 
dijadikan sebagai persiapan Desa Bilalang, sehingga beberapa RW dijadikan 
Dusun yaitu: Dusun Sumallu, Mampu, dan Tompo Balang. Sehingga Desa 
Manuju menjadi 5 Dusun, yaitu: Dusun Parangloe Manuju, Panyikkokang, Tompo 
Balang, Sumallu dan Mampu. 
Tabel 1.1: Keadaan dan Jumlah Penduduk Desa Manuju 
No. Wilayah (Dusun 
/Lingkungan) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Dusun Pr Manuju 248 361 609 
2 Dusun Panyikokang 216 243 459 
3 Dusun Tompo 
Balang 
269 250 519 
4 Dusun Sumallu 209 232 441 
5  Dusun Mampu 81 89 170 
Jumlah 1.023 1.175 2.598 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
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Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Manuju 
pada tahun 2016-2021 adalah sebanyak 2.598 jiwa yang terdiri dari 1.023 
penduduk laki-laki dan 1.175 penduduk perempuan. Perbedaan jumlah penduduk 
antara laki-laki dan perempuan seperti diatas tidak begitu signifikan, yaitu hanya 
selisih 152 orang antara penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan. 
Berdasarkan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan, hal ini juga dapat 
menjadi pemicu bahwa peluang untuk poligami dikarenakan jumlah keduanya 
yang tidak seimbang yakni perempuan lebih banyak daripada laki-laki. 
Perempuan atau istri yang dipoligami di Desa Manuju juga banyak, akan tetapi 
hanya beberapa yang bersedia diwawancarai terkait masalah poligami yang 
mereka hadapi. Informasi tentang adanya istri yang dipoligami juga didapat 
melalui salah satu aparat Desa Manuju, menurutnya: 
“Punna tau pa’rua iya jai rinni, bahkan ada yang istri pertamanya 
bekerja sebagai staff di Kecamatan ada juga yang di KUA, mingka 
teaki sambarang battui diih ka nia tommo antu ero nikuta’nang nia 
tommo tea apa lagi tuburanenna teaki kuta’nanggi”4 
 
Maksudnya ialah orang yang berpoligami dan yang dipoligami di Desanya 
memang banyak bahkan salah satu dari mereka ada yang bekerja di Kecamatan 
dan KUA, akan tetapi narasumber menyarankan bahwa untuk tidak sembarang 
mendatangi rumah orang yang berpoligami apalagi mendatangi suaminya karena 
kebanyakan dari mereka mempunyai watak pemarah dan mudah tersinggung 
dikarenakan orang yang berpoligami ini menikah untuk yang kedua kalinya secara 
diam-diam tanpa sepengetahuan keluarga mereka dan belum terdaftar di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Desa Manuju. 
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 Suryadi Kahar (Kaur Pembangunan Desa Manuju) “wawancara” 11 Juli 2018. 
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Tabel 1.2: Jumlah Kepala Keluarga (KK) Desa Manuju 
No. Wilayah (Dusun 
/Lingkungan) 
Jumlah KK Keterangan 
1 Dusun Pr Manuju 227 - 
2 Dusun Panyikokang 137 - 
3 Dusun Tompo 
Balang 
133 - 
4 Dusun Sumallu 125 - 
5 Dusun Mampu 51 - 
Jumlah 673 - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Desa Manuju yang terdiri 
atas 5 Dusun mempunyai jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 673 jiwa yang 
terbagi atas Dusun Pr Manuju sebanyak 227 KK, Dusun Panyikokang sebanyak 
137 KK, Dusun Tompo Balang sebanyak 133 KK, Dusun Sumallu sebanyak 125 
KK dan terakhir Dusun Mampu yang merupakan Dusun yang paling terpencil di 
Desa Manuju dan berbatasan dengan Desa Tassese yang mempunyai jumlah 
sebanyak 51 KK. 
Adapun informan pada penelitian ini yakni mereka semua berasal dari 
Dusun Panyikkokang yang mempunyai jumlah sebanyak 137 KK, peneliti 
memilih Dusun Panyikkokang sebagai lokasi penelitian dikarenakan di Dusun 
tersebut jumlah istri yang dipoligami lebih banyak daripada Dusun-dusun lainnya, 
akan tetapi tidak semua dari mereka bersedia di wawancarai. Kebanyakan dari 
mereka yang bersedia diwawancarai namun tidak bersedia untuk diambil 
gambarnya sebagai bukti fisik penelitian. 
Tahun 1991 Desa Manuju masuk wilayah kawasan Inhutani sehingga 
masyarakat dilarang masuk berkebun diwilayah ini. Pada tahun 2001 Desa 
Manuju merupakan Hulu Waduk Bili-Bili sehingga dilaksanakan Revegetasi dan 
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Konservasi lahan pada lokasi hutan rakyat serta dipaketkan dengan pengaspalan 
jalan poros Bili-Bili ke Desa Manuju.  
Tahun 2008, dilakukan kembali pemilihan Kepala Desa Manuju 
dikarenakan masa jabatan Drs. H. Syamsul Ihlal Karaeng Lalang telah berakhir, 
dengan calon tunggal Drs. Abd Latief Karaeng Beta dengan konsep pembangunan 
di Desa yang bersifat Normative Islami Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Cultural 
“Siri Na’Pacce”. Tahun 2015 hingga sekarang, Desa Manuju dipimpin oleh 
Samsir Malaganni Karaeng Naba, Sekretaris Desa atas nama Nasrun, S.Sos, Kaur 
Pemerintahan atas nama Hardi, Kaur Pembangunan atas nama Suryadi Kahar, dan 
Kaur Umum atas nama Laima Sibali, dengan lima kepala Dusun diantaranya: 
Kadus Pr.Manuju atas nama AR. Karaeng Nompo, Kadus Panyikkokang atas 
nama Jamaluddin M, Kadus Tompo Balang atas nama Muh. Ali. R, Kadus 
Sumallu atas nama Abd. Rahman S dan Kadus Mampu atas nama Abbas Sigollo. 
Adapun visi dan misi Desa Manuju yang dibentuk berdasarkan potensi dan 
kebutuhan Desa, penyusunan visi dan misi Desa Manuju dilakukan dengan 
pendekatan partisipatif dengan melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di 
Desa Manuju seperti Pemerintah Desa, Ketua BPD Desa Manuju, Tokoh 
Masyarakat, Tokoh Agama dan masyarakat Desa yang pada umumnya melalui 
pertimbangan kondisi internal di Desa Manuju seperti satuan kerja wilayah 
Kecamatan, maka berdasarkan pertimbangan tersebut visi Desa Manuju yakni: 
“Mewujudkan Desa Manuju Sebagai Desa Andalan di Kabupaten Gowa 
dalam Sektor Pertanian dan Peternakan yang Unggul Ditunjang Dengan 
Sarana dan Prasarana yang Memadai”5 
Selain penyusunan visi juga telah ditetapkan misi-misi Desa yang memuat 
suatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh suatu Desa agar tercapainya visi 
tersebut. Pernyataan visi kemudian dijabarkan kedalam misi agar dapat 
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dioperasionalkan menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan potensi 
dan kebutuhan Desa Manuju, maka berdasarkan pertimbangan tersebut misi Desa 
Manuju diantaranya: 
1. Meningkatkan hasil pertanian dengan membangun saluran irigasi. 
2. Meningkatkan sarana dan prasarana transportasi menuju sumber 
potensi-potensi Desa. 
3. Meningkatkan pendapatan masyarakat dan sumber daya manusia 
(SDM).6 
Pada masyarakat Desa Manuju secara umum penduduknya berasal dari suku 
Makassar (orang Makassar). Bahasa yang digunakan adalah bahasa Makassar, 
bahasa Makassar yang ada di Desa Manuju mempunyai suku kata yang sedikit 
berbeda dengan bahasa Makassar yang ada di Desa-desa se-Kabupaten Gowa, 
biasanya menggunakan kata tanre’pa, alle mae, ka’do jai dan masih banyak lagi 
misalnya kai (panen), molongan (pulang), mumba (datang), reppese’ (dekat), 
pakadara’ (mubassir) dan mingka teai (bukanlah).  
Masyarakat Desa Manuju juga menanamkan kerukunan dan kekeluargaan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Masyarakat Desa Manuju masih terjaga tingkat 
kesadarannya sebagai suku Makassar yaitu jiwa gotong royongnya masih di 
terapkan, jika ada salah satu warga yang hendak membangun rumah maka 
masyarakat Desa Manuju bersama-sama membantu warga tersebut terutama laki-
laki yang paling banyak ikut membantu atau sering disebut dengan istilah 
ma’rimpung. Biasanya orang yang rumahnya dibangun tersebut memberi makan 
yaitu sarapan pagi dan makan siang kepada orang-orang yang membantunya 
bangun rumah. Kegiatan lain adalah seperti situlung-tulung, yaitu ibu-ibu Desa 
Manuju bersama-sama mendatangi warga yang sedang mengadakan suatu hajatan 
dengan membawa beras, gula, telur, kelapa, uang dan sebagainya. 
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1. Letak Geografis dan Iklim Desa Manuju Kecamatan Manuju 
 
 
 
 
 
2.  
3.  
4.  
 
 
 
 
Desa Manuju merupakan salah satu Desa dari 7 Desa di wilayah 
Kecamatan Manuju dengan potensi dan letak wilayah yang strategis, berada 
sekitar 53Km dari Ibu Kota Provinsi atau 45Km dari Kota Sungguminasa Ibukota 
Kabupaten Gowa dan sekitar 2Km dari Ibukota Kecamatan Manuju dengan Luas 
wilayah ±30.00 m². Adapun batas-batas Desa Manuju, diantaranya:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Je’ne Berang Kecamatan 
Parangloe. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tassese dan Desa Tamalatea 
Kecamatan Manuju. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pattallikang Kecamatan 
Manuju dan Kecamatan Bungaya. 
Timur: 
Desa Tassese & 
Desa Tamalatea 
Utara: 
Kel. Lanna Kec. 
Parangloe 
Selatan: 
Desa Bontomanai, 
Kec. Bungaya 
Barat: 
Desa Bilalang& 
Desa Moncongloe 
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bilalang dan Desa 
Pattallikang Kecamatan Manuju. 
Desa Manuju memiliki Iklim dengan tipe D4 (3,032) dengan ketinggian 
700m dari permukaan laut dan dikenal 2 musim, yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. Pada musim kemarau dimulai pada bulan Juni hingga September dan 
musim hujan dimulai pada bulan Desember hingga bulan Maret. Keadaan seperti 
itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan (musim 
Pancaroba) sekitar bulan April-Mei dan bulan Oktober-November. Jumlah curah 
hujan di Desa Manuju tertinggi pada bulan Januari mencapai 1.182M (hasil 
pantauan beberapa stasiun atau pos pengamatan) dan terendah pada bulan 
Agustus-September. 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa Desa Manuju 
Kecamatan Manuju mempunyai luas wilayah ±30.00 m2 yang terdiri atas tanah 
perkebunan dan persawahan, secara geomorfologi Desa Manuju merupakan 
dataran tinggi pengunungan yang ketika seseorang ingin berkunjung ke Desa 
Manuju maka harus melalui banyak jalanan tanjakan yang sudah rusak dan 
berlubang. 
2. Keadaan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Desa Manuju 
Sosial ekonomi yang berdasar pada mata pencaharian yang dimaksudkan 
adalah semua usaha seseorang yang bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
atau dengan kata lain untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran hidup 
seperti pada usaha-usaha yang dilakukan oleh masyarakat khususnya bagi 
masyarakat di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
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Tabel 2.1: Jenis Usaha yang Ada di Desa Manuju 
No. Jenis Usaha Jumlah Keterangan 
1 Pengrajin Sarung Sutera - - 
2 Pengrajin Batu Merah - - 
3 Pengrajin Anyaman 1 - 
4 Kelompok Simpan Pinjam 12 - 
5 Pabrik - - 
6 Pertokoan/Warung 25 - 
7 Pengrajin Bunga - - 
8 Perbengkelan 4 - 
9 Pertukangan 20 - 
10 Pedagang 28 - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
Berdasarkan jenis usaha masyarakat Desa Manuju pada tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa secara umum masyarakat Desa Manuju pada umumnya bekerja 
pada jenis usaha perdagangan (pedagang) dan pada usaha warung atau pertokoan, 
hal ini juga dapat dilihat pada saat seseorang berkunjung ke Desa tersebut terdapat 
beberapa masyarakat yang membuka warung kecil didepan rumahnya bahkan 
diteras rumahnya sendiri untuk menjual kebutuhan pokok setiap hari, warung ini 
dapat dilihat disamping kanan dan kiri jalan di Desa Manuju Kecamatan Manuju. 
Tabel 2.2: Mata Pencaharian Penduduk Desa Manuju 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah 
 (Orang) 
Keterangan 
1. PNS 11 - 
2. POLRI - - 
3. TNI 2 - 
4. Pensiunan 7 - 
5. Pedagang 42 - 
6. Petani 1.034 - 
7. Pertukangan 25 - 
7. Wiraswasta/Jualan 129 - 
8. Sopir 37 - 
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9. Perbengkelan 4 - 
10. Ojek - - 
11. Tenaga Honorer 28 - 
Jumlah 198 - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi pemilihan pada 
pekerjaannya, begitu juga dengan masyarakat Desa Manuju yang dulunya 
kebanyakan hanya tamatan SD maka pekerjaannya pun sudah dipertimbangkan 
berdasarkan tingkat pendidikannya yakni kebanyakan masyarakat Desa Manuju 
bekerja sebagai petani hal ini juga didukung dengan kondisi geografi Desanya 
yang merupakan dataran tinggi yang terdiri atas perkebunan dan persawahan. 
Kemudian mata pencaharian lain yang umumnya digeluti masyarakat Desa 
Manuju adalah wiraswasta atau berjualan, ada yang berjualan di Desa sendiri dan 
ada pula yang berjualan di Pasar Minasa Ma’upa Sungguminasa. 
Tabel 2.3: Potensi Peternakan Desa Manuju 
No. Potensi Peternakan Jumlah  
(Ekor) 
Keterangan 
1 Ternak Sapi 1538 - 
2 Ternak Kerbau 13 - 
3 Ternak Kuda 71 - 
4 Ternak Ayam 975 - 
5 Ternak Itik 95 - 
6 Kambing 58 - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
Berdasarkan tabel potensi peternakan Desa Manuju maka dapat diketahui 
bahwa pada umumnya masyarakat di Desa tersebut mayoritas berternak sapi dan 
untuk mencari pakan ternak masyarakat Desa Manuju tidak kesulitan karena di 
Desa mereka terdapat banyak rumput dan tanaman yang sudah mati yang berada 
disekitar perkebunannya. 
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Tabel 2.4: Penerangan Penduduk Desa Manuju 
No. Uraian Jumlah Ket 
1 Rumah Tangga yang menggunakan Lampu 
Minyak  
12 - 
2 Rumah Tangga yang menggunakan Listrik :    
 a. Tenaga Diesel - - 
 b. Tenaga Surya - - 
 c. Sumber Tenaga Air 661 - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
Pada kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Manuju dalam hal penerangan 
di rumah masing-masing sebagian besar rumah masyarakat terbuat dari rumah 
batu dan sudah memiliki penerangan listrik yang layak, akan tetapi untuk 
beberapa Dusun di Desa Manuju yang letaknya jauh dari kantor Desa sebagian 
kecil masih menggunakan sumber penerangan yang berasal dari lampu minyak 
pada masyarakat Desa Manuju dikenal dengan istilah lampu peang-peang (lampu 
yang redup-redup). 
Tabel 2.5: Bahan Bakar yang digunakan Penduduk Desa Manuju 
No. Uraian Jumlah Keterangan 
1 Rumah Tangga yang Menggunakan 
Minyak Tanah Sebagai Bahan 
Bakar 
- - 
2 Rumah Tangga yang Menggunakan 
Kayu Bakar Sebagai Bahan Bakar 
151 - 
3 Rumah Tangga yang menggunakan 
Batu Bara Sebagai Bahan Bakar 
- - 
4 Rumah Tangga yang Menggunakan 
Gas Elpiji  
522 - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat Desa 
Manuju dalam hal bahan bakar sudah banyak yang menggunakan Gas Elpiji. 
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3. Tingkat Pendidikan Masyarakat  
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membina dan 
memajukan masyarakat dengan tujuan untuk mencapai masyarakat yang lebih 
berkualitas, sehingga nantinya memiliki masa depan yang lebih baik. Adapun 
tingkat pendidikan masyarakat Desa Manuju dapat diketahui pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 3.1: Keadaan Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Manuju 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 Tamat SD 454 - 
2 Tamat SLTP 200 - 
3 Tamat SLTA 150 - 
4 Tamat Perguruan Tinggi 20 - 
5 Tidak Tamat Sekolah 315 - 
6 Sementara SD 230 - 
7 Sementara SLTP 89 - 
8 Sementara SLTA 102 - 
9 Sementara Kuliah 11 - 
10 Belum Sekolah 471 - 
11 Tidak Pernah Sekolah 556 - 
Jumlah 2.598 - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
4. Agama dan Kepercayaan Masyarakat 
Desa Manuju dengan Jumlah Penduduk 2.598 Jiwa berdasarkan sensus 
Penduduk dari data Statistik tahun 2016, yang terdiri dari laki-laki 1.023 Jiwa, 
perempuan 1.175 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 673KK dengan 
penyebaran penduduk ±2.598 Jiwa dengan masyarakat keseluruhannya adalah 
penganut Agama Islam.  
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Akan tetapi, sebagian besar masyarakat di Desa Manuju juga masih 
mempercayai akan adanya kekuataan gaib yang dapat mengabulkan 
permintaannya, ketika permintaan seseorang terkabul maka orang tersebut 
membawa sesajian ke suatu tempat yang dikeramatkan oleh masyarakat Desa 
Manuju mereka membawa sesuai nazarnya, ada yang membawa ayam hitam, 
kambing hingga 3 ekor yang masih hidup dan akan disembelih ditempat bernazar 
tersebut bahkan ada yang membawa daging kurban sapi yang telah disembelih 
sebelumnya untuk diberikan kepada keluarga pangrita baca yang ada di lokasi 
tersebut untuk diolah menjadi masakan yang kemudian dibacakan mantra khusus 
pada malam-malam tertentu misalnya malam senin, malam kamis dan malam 
jum’at. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Daeng Jaruddin (Ketua RW 3 Dusun 
Panyikkokang) berikut: 
“Rinni antua iyya Islam kabusu jaki, mingka nia tong anjo nitappaki 
riolo-mariolona...nia nitappakki iyami antu Karaeng Bilalang, contoh 
nakke anne mae lebbaka ammoli kana, kukana punna lancara ja anne 
pa’bungtinganna anakku salebak-lebakna mangea angruppai kanangku 
ri Karaeng Bilalang laku ngerang bembe sikayu, sikamma 
sikarannuang na”.7 
Maksudnya, pada umumnya masyarakat Desa Manuju menganut agama 
Islam, akan tetapi sejak dulu kala ada yang mereka percayai yang disebut sebagai 
“Karaeng Bilalang” yang konon jika seseorang bernazar dan nazarnya terkabul 
orang tersebut mendatangi tempat Karaeng Bilalang dan membawa sesajian 
berupa hewan ternak sebagai rasa gembira mereka. 
5. Sarana dan Prasarana Masyarakat 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat pada Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa diantaranya prasarana pendidikan formal, 
                                                          
7
 Daeng Jaruddin (Ketua RW 3 Dusun Panyikkokang) “wawancara”  25 Juni 2018. 
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prasarana kesehatan, prasarana peribadatan dan prasarana jalan darat yang ada di 
Desa Manuju untuk penjelasannya adalah sebagai berikut:  
Tabel 5.1: Prasarana Pendidikan Formal 
No. Prasarana Jumlah Keterangan 
1 SPAS 1 Unit - 
2 TKA/TPA 8 Unit - 
3 SD 3 Unit - 
4 SMP 2 Unit - 
5 SMA/SLTA 1 Unit - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui mengenai ketersediaan prasarana 
penunjang pendidikan di Desa Manuju, yakni terdapat Sanggar Pendidikan Anak 
Sholeh (SPAS) berjumlah 1 unit, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) berjumlah 
8 unit yang tersebar disemua Dusun dan khusus Dusun Parangloe Manuju terdapat 
2 TPA dan di Dusun Panyikkokang terdapat 3 unit TPA, dan Sekolah Dasar (SD) 
terdapat 3 unit yakni Dusun Parangloe Manuju, Dusun Tompo Balang dan Dusun 
Panyikkokang. Adapun SMP terdapat 2 unit yakni di Dusun Parangloe Manuju 
dan Dusun Panyikkokang dan yang terakhir SMA 1 unit berada di Dusun 
Parangloe Manuju berdekatan dengan Kantor Desa Manuju. 
 
Tabel 5.2: Keadaan Sarana dan Prasarana Kesehatan 
No Sarana Jumlah Ket 
1 Puskesmas - - 
2 Pustu 1 Unit - 
3 Posyandu 5 Unit - 
4 Poskesdes - - 
5 Bidan Desa 1 Orang - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
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Tabel 5.3: Sarana Peribadatan 
No Sarana Jumlah Ket 
1 Masjid 12 Unit - 
2 Mushollah 1 Unit - 
3 Imam Desa 1 Orang - 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
Berdasarkan data jumlah sensus penduduk dari data statistik tahun 2016 
yang berjumlah sebanyak 2.598 jiwa yang tersebar di 5 Dusun dengan masyarakat 
keseluruhannya menganut agama Islam hal ini juga dapat diketahui dari jumlah 
Masjid dan Mushollah yang ada di Desa Manuju yakni Masjid sebanyak 12 unit 
dan Mushollah 1 unit dengan Imam Desa 1 orang. 
Tabel 5.4: Prasarana Jalan Darat yang Ada di Desa Manuju 
No. Kelas Jalan Panjang 
 (Km) 
Kondisi 
1 Jalan Kabupaten 15 Rusak Berat 
2 Jalan Desa 18 Rusak Berat 
3 Jalan Dusun 3,4 Rusak 
Sumber: RPJM Desa Manuju Tahun 2016-2021 
B. Dampak Poligami Terhadap Interaksi Sosial Anak di Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Manuju Kecamatan Manuju dampak 
yang ditimbulkan oleh poligami terhadap interaksi sosial (keseharian anak) di 
sekolah yakni menimbulkan implikasi perubahan pada diri anak ketika 
berinteraksi dengan guru-guru maupun teman kelasnya di lingkungan sekolah. 
Sebelum membahas dampak poligami terhadap interaksi sosial anak di 
sekolah lebih lanjut, berikut ini akan dipaparkan terlebih dahulu mengenai 
identitas istri yang dipoligami, permasalahan yang dihadapi dalam rumah tangga, 
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alasan suaminya menikah lagi, serta perbedaan perlakuan suami sebelum dan 
setelah berpoligami. 
a. Permasalahan yang dihadapi dalam rumah tangga 
Pada sebuah kehidupan rumah tangga, perjalanan hidup suami istri 
tidak terlepas dari masalah yang menyertai kehidupan rumah tangganya misalnya 
pertengkaran yang disebabkan oleh masalah ekonomi menjadi salah satu 
penyebab retaknya suatu rumah tangga, selain itu tidak adanya saling pengertian 
antara suami dan istri menjadi pemicu pertengkaran yang paling utama. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa informan pada penelitian ini yang 
merupakan istri yang dipoligami. 
 
“Kalau bertengkar memang sering, awalnya karena suami saya 
ternyata diam-diam masih sering telponan dengan mantan pacarnya 
dan juga saya baca sms itu perempuan di hp suami saya nha 
semenjak itu kami sering bertengkar karena saya cuma ingin suami 
tau diri kalau dia sudah punya istri dan saya sangat berharap juga 
agar suami bisa mengerti perasaan saya, karena sebenarnya saya 
sangat sedih dengan perbuatannya”8 
 
Permasalahan yang kedua yakni berkaitan dengan masalah ekonomi 
yang menjadi pemicu pertengkaran dalam rumah tangga. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh kedua informan di bawah ini. 
“Sebenarnya saya tidak ingin terus-terusan bertengkar, akan tetapi kan 
kita tau sendiri kalau mau makan pasti kita butuh uang, dia kalau 
punya uang suka panggil teman-temannya makan di warung baru dia 
yang bayar, giliran saya yang minta dia marah, akhirnya saya cari 
kerja jadi tukang cuci di rumahnya orang demi bisa makan sama 
anak saya eehh dia malah marah katanya dia tidak suka saya jadi 
pembantu, tidak na suka jhi paeng baru tidak na kasih juga jaki 
uang”9 
 
                                                          
8
 Mariani (Istri yang dipoligami sekaligus ibu dari Hasruddin) “wawancara” 28 Juni 2018. 
9
 Aisyah (Istri yang dipoligami sekaligus kakak kandung dari Ramlah) “wawancara” 1 Juli 
2018. 
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“Iya pa antu ku besere passala katallasang ji, nakke ero ku nia tena 
na panggapanna paui sollang ku asseng na tena ku pala mamo, anne 
ka tena lebba kana-kana ri manggappana ri matenana apa ta 
bessereki, ngapa sai kamase na boyya ri pantarangnganku tau 
dallekang balla ka na nikahi cakko-cakko, pila naiki tengsiku iya”10 
 
Maksudnya ialah, penyebab Hasriah dan suaminya sering bertengkar 
dikarenakan persoalan pemberian uang belanja yang tidak ada kejelasan dari 
suaminya, padahal Hasriah hanya ingin mengetahui suaminya punya uang atau 
tidak, jika tidak Hasriah tidak akan meminta karena mengerti dengan keadaan. 
Akan tetapi kenyataan pahit harus diterima olehnya suami yang jarang 
menafkahinya justru telah menikah siri dengan tetangganya sendiri yang letak 
rumahnya tepat berada didepan rumah Hasriah. 
Permasalahan ketiga yang dihadapi oleh narasumber dalam kehidupan 
rumah tangganya, yakni istri menuntut agar pernikahannya mendapat pengakuan 
secara Agama dan Negara. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan pada 
penelitian ini. 
“Sebenarnya kami berdua ini kawin lari, dulu orang tua saya tidak 
suka dengan suami saya karena pekerjaannya tidak jelas, akhirnya 
kami kawin lari. Satu tahun pernikahan saya minta sama suami untuk 
ni poterrang baji karna saya rindu dengan keluarga, akan tetapi 
suami belum mau dan tidak suka jika saya minta dipulangkan dia 
marah saya lebih-lebih marah akhirnya kami sedikit-sedikit 
bertengkar”11 
 
b. Latar belakang suami berpoligami  
Banyak hal yang dapat menyebabkan seorang suami memutuskan 
untuk menikah yang kedua kalinya ada yang disebabkan oleh garis keturunan 
yang pada masyarakat Desa Manuju dikenal dengan istilah sossorang dan ada 
pula yang disebabkan karena hadirnya orang ketiga dalam kehidupan rumah 
                                                          
10
 Hasriah (Istri yang dipoligami sekaligus ibu dari Sulaeha) “wawancara” 28 Juni 2018. 
11
 Ramlah (Istri yang dipoligami sekaligus adik kandung dari Aisyah) “wawancara” 1 Juli 
2018. 
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tangga seseorang serta jauhnya jarak antara suami-istri membuat seorang suami 
menjadi kesepian dan kurang perhatian, hal inilah yang terjadi pada istri yang 
dipoligami di Desa Manuju. Sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa 
informan berikut ini. 
 
“Yang saya tau alasan suami menikah lagi yaah mungkin karena jarak 
kami tidak sering bertemu, dia kan kerja bangunan dan sering ikut 
keluar daerah sama teman-temannya kerja, waktu itu kerja di Takalar 
makanan dan kopi ditanggung sama yang punya bangunan kebetulan 
pembuat kopi ditempat kerjanya itu janda tapi tidak punya anak iiih 
kenapa na suamiku jatuh cinta sama itu janda pembuat kopi, 
berlanjutmi sampai sekarang hubungannya”12 
 
 
“Alasannya ya dia bilang kesepian dan tidak ada yang mengurus 
dirinya karena saya jauh, kerjanya kan mengangkut pasir atau tanah 
timbunan pakai mobil besar kadang pulang ke rumah tiap hari 
minggu saja setelah itu kembali lagi ketempat kerjanya, rupanya 
disana dia sering bertemu dengan teman sekolahnya dulu dan tanpa 
saya tahu ternyata mereka berdua menikah diam-diam, itupun saya 
tau beritanya dari temannya yang sesamanya sopir truk”13 
 
Selain hadirnya orang ketiga dan kurangnya waktu pertemuan antara 
suami-istri, alasan lain yang menjadi penyebab seorang suami menikah lagi yakni 
disebabkan oleh adanya latar belakang budaya atau garis keturunannya yang 
sebagian besar rata-rata mempunyai istri lebih dari satu orang. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh informan atau istri yang suaminya berpoligami berikut. 
 
“Kamma minjo punna jai bijanna bapakna Aso pa’rua niturungang 
tommi bura’nengku pa’rua, ka iya antu bijanna nia mo rua bainenna 
nia tongmo appa mingka na talla mi sere kapang sagang tena mo 
namangei sere, sabbara mamia nakke nani apai kalekbak 
mangkami”14 
 
                                                          
12
 Aisyah (Istri yang dipoligami sekaligus kakak kandung dari Ramlah) “wawancara” 1 Juli 
2018. 
13
 Wahyuni atau Nuni (Istri yang dipoligami sekaligus ibu kandung Rizaldi) “wawancara” 
28 Juni 2018. 
14
 Mariani (Istri yang dipoligami sekaligus ibu dari Hasruddin) “wawancara” 28 Juni 2018. 
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Maksudnya ialah sebagian besar keluarga dari suaminya merupakan 
keluarga yang rata-rata berpoligami, ada yang memiliki dua orang istri dan ada 
pula yang memiliki empat orang istri. Akan tetapi salah satunya ada yang sudah 
diceraikan dan ada pula yang sudah ditinggalkan begitu saja tanpa bercerai 
terlebih dahulu, mungkin ini salah satu penyebab suami Mariani menikah lagi. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ramlah, suami kakanya yakni Aisyah juga 
beristri dua kali dan kini suaminya sendiri juga telah menikah lagi. 
 
“Sepupu-sepupu saya banyak yang dua istrinya, om saya juga beristri 
dua bahkan kakak saya juga dipoligami dan sekarang suami saya 
juga sudah menikah lagi, mungkin ini semua karena bawaan 
keluarga dari dulu beristri banyak”15 
 
c. Perbedaan perlakuan suami sebelum dan setelah berpoligami 
Keadilan merupakan suatu penyebab terjadinya keharmonisan dalam 
keluarga, keadilan juga merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh 
seorang suami yang hendak berpoligami. Perlakuan suami yang berbeda setelah 
menikah lagi tentu dapat menimbulkan kecemburuan sosial diantara istri-istrinya. 
Berdasarkan hasil penelitian pada istri yang dipoligami di Desa Manuju sebagian 
besar mengungkapkan bahwa terdapat perlakuan yang berubah atau berbeda dari 
suaminya semenjak memutuskan untuk berpoligami.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu dari istri yang dipoligami, 
pada kali ini wawancara tidak dilakukan dengan istri yang bersangkutan 
dikarenakan informan (istri yang dipoligami) menolak untuk diwawancarai dan 
menyuruh agar wawancara dilakukan oleh ibunya saja. Berikut isi wawancara 
dengan ibu dari istri yang dipoligami. 
 
                                                          
15
 Ramlah (Istri yang dipoligami sekaligus adik kandung dari Aisyah) “wawancara” 1 Juli 
2018. 
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“Tenamo anne iya kamase lekbak nibattui ri manggena, lekbak 
pa’ruana mi anjo ta lekbakki mi pole ni jonjoi balanja allo-allo 
mingka tenapa na sitalla anjo salana jari ii sari mami antu 
pakalewai tallasaka alampa kai ase ri paranna tawwa, nikiyo tompi 
pole iyya punna tena seng anjo kiyoki, mangei sedeng na bali rampi 
ballaka ngalloi ase pabere phi nampa gappa bageang”16 
 
Maksudnya ialah, semenjak menantunya poligami ia tidak pernah lagi 
datang mengunjungi anak dan cucunya serta tidak pernah lagi menafkahi cucu-
cucunya padahal menantunya ini belum pernah menjatuhkan talak pada anaknya. 
Hingga terpaksa ibunya Muh. Yalib yang berjuang sendiri mencari nafkah dengan 
cara mengandalkan tenaganya untuk memanen padi tetangga, jikalau sudah tidak 
ada lagi padi yang dipanen maka ibu Muh. Yalib biasanya membantu tetangga 
untuk menjemur padi dan baru diberi upah saat padi tersebut sudah di pabrik. 
Wawancara berikutnya dilakukan oleh anak sulung dari keluarga yang 
berpoligami dikarenakan semenjak ayah informan berpoligami ibunya sering 
menyendiri dan keluar rumah dan pada saat peneliti melakukan observasi ibunya 
(istri yang dipoligami) sudah seminggu tidak pulang kerumah, untuk biaya makan 
sehari-hari mereka dibantu oleh para tetangga. Berikut isi wawancara dengan 
kakak Muh. Irwan. 
 
“Tidak sering mi datang bapakku kak mungkin di rumahnyaki mama 
tiriku tinggal sekarang, tidak selalu juga ma nakasih uang dulu na 
kasih ja iya sekarang kadang na kasih kadang tidak, baru mamakku 
tidak tau bilang dimanai sekarang seminggu mi tidak pulang 
semenjak begitui bapakku kak”17 
 
Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Hasriah (Istri yang dipoligami) 
yang letak rumah istri kedua suaminya tepat berada didepan rumahnya sendiri. 
 
“Tenamo ku siatta dudu siagang bapakna, kemai ka nia mo 
pantarangnganku na gappa kamase antu dallekang ballaka baine 
                                                          
16
 Ibu Daeng Sari (Ibu dari istri yang dipoligami sekaligus Nenek kandung  Muh. Yalib) 
“wawancara” 28 Juni 2018. 
17
 I’ma (Kakak kandung  Muh. Irwan) “wawancara” 28 Juni 2018. 
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maka ruana, jari talebakka mi mutere mae tinro rinni lekbak tommi 
pole na laling care-carenna ta’leang”18 
 
Maksudnya ialah, Hasriah dan suaminya sudah tidak sering bersama lagi 
dikarenakan ia sudah mempunyai pengganti yang mungkin lebih darinya 
pengganti tersebut tetangganya sendiri yang rumahnya berhadapan dengannya, 
semenjak itu suaminya tidak pernah lagi tidur di rumah Hasriah bahkan sebagian 
pakaian suaminya sudah di pindahkan ke rumah istri keduanya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang dapat 
membuat seorang suami melakukan poligami, faktor tersebut berasal dari luar dan 
dari dalam lingkungan keluarga itu sendiri. Sebagaimana yang terjadi pada 
beberapa keluarga yang ada di Desa Manuju tempat penelitian ini diadakan, faktor 
dari dalam biasanya disebabkan oleh masalah ekonomi dan faktor dari luar 
biasanya disebabkan oleh jauhnya jarak antara suami-istri serta hadirnya orang 
ketiga dalam suatu rumah tangga. 
Selanjutnya berdasarkan masalah pokok pada penelitian ini yaitu 
Dampak Poligami Terhadap Interaksi Sosial Anak di Sekolah maka peneliti 
kemudian lebih lanjut menjabarkan hasil penelitian di Desa Manuju Kecamatan 
Manuju dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Persepsi Anak Terhadap Poligami yang Dilakukan Oleh Ayahnya 
Persepsi bergantung pada faktor-faktor lingkungan, cara belajar, keadaan 
jiwa atau suasana hati. Meski demikian, umumnya semakin bertambahnya usia 
seseorang, maka pandangan atau persepsinya akan berbeda pula saat mengamati 
suatu peristiwa. 
Seperti halnya seorang anak yang umurnya berbeda, tentu dalam 
mengamati suatu peristiwa akan berbeda pula. Jika anak memiliki persepsi positif 
                                                          
18
 Hasriah (Istri yang dipoligami sekaligus ibu dari Sulaeha) “wawancara” 28 Juni 2018. 
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tentang orang tuanya, anak tersebut akan mempunyai penyesuaian diri dan 
interaksi yang baik. Namun sebaliknya jika anak memiliki persepsi negatif 
tentang orang tuanya, maka anak tersebut cenderung memiliki masalah emosi dan 
masalah perilaku. Begitu pula yang terjadi pada beberapa anak dari keluarga yang 
ayahnya berpoligami di Desa Manuju Kecamatan Manuju, ketika mereka 
dihadapkan pada pertanyaan mengenai persepsi perihal tindakan poligami 
ayahnya, respons atau tanggapan mereka berbeda pula berdasarkan jenjang usia 
dan pendidikan (sekolah).  
Mulai dari informan kelas 2 SD yang bernama Risaldi yang bersekolah di 
Sekolah Dasar Inpres Panyyikokang, menurutnya poligami yang dilakukan oleh 
ayahnya ialah hal yang biasa bahkan dia tidak mengetahui jika ayahnya beristri 
lagi. Berikut persepsi yang diungkapkan oleh Rizaldi. 
“Siapa bilang, bilang ada mama baruku Bapak saya tidak pernah 
pulang karena kerja cari uang bukan cari mama baru salah bilangi itu 
teman-temanku satu ji saya mamakku”19 
 
Bagi informan yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD), 
poligami yang dilakukan ayahnya adalah sebagai bentuk pekerjaan bukan untuk 
mencari istri baru ataupun yang lainnya, berbeda halnya dengan informan yang 
duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), mereka sudah mampu 
memahami dan memberi komentar tentang perilaku ayahnya yang berpoligami. 
Informan pertama bernama Muh. Irwan siswa dari SMP Islam 
Darussalam Manuju yang sehari-harinya hanya tinggal bersama kakanya yang 
putus sekolah. Semenjak ayahnya menikah lagi ibu dari Muh. Irwan ini sering 
menyendiri bahkan anak-anaknya mengatakan saat tengah malam mereka melihat 
                                                          
19
 Risaldi (Anak yang Ayahnya Poligami) “wawancara” 28 Juni 2018. 
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ibunya sedang menangis bahkan ibunya sering keluar rumah untuk pergi mencari 
ayahnya yang hilang kabar. Berikut persepsi yang disampaikan oleh Muh. Irwan 
mengenai ayahnya yang berpoligami. 
“Menurut saya, perbuatan bapak saya adalah perbuatan yang tidak 
baik karna membuat mama saya sering menangis tengah malam 
bahkan tidak maui mamaku makan, mama saya juga sering pergi 
tidak tau kemana katanya mau cari bapak saya”20 
Persepsi yang sama juga diungkapkan oleh informan yang bernama 
Muh. Yalib siswa dari SMP Islam Darussalam Manuju yang juga merupakan anak 
dari keluarga yang berpoligami, Muh. Yalib juga tinggal bersama nenek dan 
ibunya. Akan tetapi pada saat obeservasi ibu Muh. Yalib menolak untuk 
diwawancarai dengan alasan masih terpukul dengan keadaan yang menimpahnya 
ibu Muh. Yalib juga belum bisa menerima kenyataan jika perhatian suaminya 
telah terbagi. Berikut persepsi yang diungkapkan oleh Muh. Yalib mengenai 
ayahnya yang berpoligami. 
“Menurut saya, poligami membuat bapak saya tidak pernah lagi 
pulang ke rumah padahal saya sangat ingin bertemu dengannya saya 
juga ingin seperti temanku yang lain bilang seringi ketemu sama 
bapaknya sementara saya maua begitu tapi bapakku tidak tau bilang 
dimanai”21 
Selanjutnya informan perempuan yang bernama Sulaeha dari SMP Islam 
Darussalam Manuju juga mempunyai komentar sendiri mengenai perbuatan 
ayahnya yang memutuskan untuk menikah lagi. Adapun persepsi yang 
diungkapkannya sebagai berikut. 
“Bagi saya, poligami yang dilakukan oleh tetta saya adalah perilaku 
salah dan tidak baik, tidak saya sukai. Saya juga sudah malas 
bertemu dengan tetta saya apalagi kalau melihat istrinya lewat depan 
rumah uuuhhh mau sekali ku lempari pokoknya tidak kusuka mi tetta 
ku deeh lebih-lebih pa istri baruna”22 
 
                                                          
20
 Muh Irwan (Anak yang Ayahnya Poligami) “wawancara” 28 Juni 2018. 
21
 Muh Yalib (Anak yang Ayahnya Poligami) “wawancara” 28 Juni 2018. 
22
 Sulaeha (Anak yang Ayahnya Poligami) “wawancara” 28 Juni 2018. 
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa persepsi yang diungkapkan 
oleh informan anak SD seakan menganggap jika ayahnya tidak pernah menikah 
lagi, sementara informan yang duduk dibangku SMP cenderung menganggap 
bahwa perbuatan ayahnya tersebut merupakan perbuatan yang salah dan mereka 
tidak menyukainya. Lain halnya dengan informan anak laki-laki yang duduk di 
bangku SMA, poligami yang dilakukan ayahnya membuat hidupnya menjadi 
kacau bahkan membuatnya kini tidak ingin lagi untuk datang ke sekolah dengan 
alasan informan malu bertemu dengan teman-temannya dikarenakan kadang 
informan ditanya-tanya mengenai keberadaan ayahnya. 
Berikut persepsi yang diungkapkan oleh informan yang bernama 
Hasruddin atau Aso siswa dari SMA 01 Manuju mengenai poligami yang 
dilakukan oleh ayahnya. 
“Gau kodi anjo kak, kukana nangai ammaku na ngapana giling 
pa’rua, manna mamo nia na callayangi ammakku pau mami kamase 
teami paboyangi sambe, bunting pingruanna bapakku anggerangi 
loko nyawa ri batang kalengku, pa’risi tena pa’ballena passala ia mi 
anjo ku teamo sikola siri-sirika ku sarring mange riagangku ngaseng  
pa’risi sannaki nyawaku kak napakammaku bapakku”23 
Maksudnya ialah, poligami yang dilakukan oleh ayahnya merupakan 
perbuatan yang tidak baik, menurutnya jika ayahnya mencintai ibunya mengapa 
dia harus menduakan ibunya mengapa dia mencari istri lain lagi, poligami yang 
dilakukan oleh ayahnya ini membuatnya sangat sakit hati, ibarat sakit yang tidak 
ada obatnya, selain itu Hasruddin juga sudah tidak mau lagi masuk sekolah bulan 
depan karena merasa malu pada teman-temannya. 
Melalui pandangan atau persepsi beberapa informan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang dapat pula 
mempengaruhi perilaku dan pola pikirnya dalam menanggapi peristiwa di 
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 Hasruddin atau Aso (Anak yang Ayahnya Poligami) “wawancara” 28 Juni 2018. 
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kehidupannya, sebagai contoh persepsi informan pada penelitian ini mengenai 
poligami yang dilakukan oleh ayahnya, yakni ada yang menangapi poligami 
ayahnya biasa saja, ada yang merasa kecewa dan sakit hati bahkan ada pula yang 
sangat marah dan benci terhadap poligami yang dilakukan oleh ayahnya. Bahkan 
salah satu informan pada penelitian ini yang bernama Hasruddin atau Aso 
semenjak ayahnya poligami ia mengalami gangguan mental. 
2. Respons Anak Saat Berinteraksi di Sekolah 
Realitas sosiokultural terdapat tindakan manusia yang tindakan tersebut 
mengakibatkan respons pihak lain atau juga sebagai bentuk respons dari tindakan 
manusia lainnya.  
Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan poligami di 
Desa Manuju telah menimbulkan reaksi atau respons dari pihak lain, terutama dari 
keluarga dan masyarakat sekitar. Apabila sejak awal pelaku poligami menabur 
sebuah kebaikan, maka efek yang akan ditimbulkan juga bersifat kebaikan. Akan 
tetapi, jika yang terjadi adalah sebaliknya, maka poligami akan mendatangkan 
persoalan bahkan permasalahan bagi keluarga khususnya bagi perjalanan hidup 
seorang anak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diadakan di Desa Manuju Kecamatan 
Manuju terdapat beberapa dampak yang ditimbulkan oleh poligami terhadap 
respons anak saat berinteraksi di sekolah baik terhadap respons interaksinya 
kepada Guru atau wali kelas dan respons interaksinya kepada temannya di 
sekolah.  
Berikut ini, akan diuraikan tentang bentuk respons interaksi positif dan 
negatif anak dengan teman kelasnya saat berada di sekolah yang ayahnya 
berpoligami, diantaranya:  
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a. Respons Interaksi Positif Anak di Sekolah Akibat Poligami 
Ayahnya 
1). Ikut bekerjasama saat diberi tugas kelompok 
Menurut Nur Alamsyah (siswa kelas 9 SMP) teman sekelas Muh. 
Irwan dan Muh. Yalib yang ayahnya sama-sama berpoligami, saat 
mendapat tugas kelompok dari guru di sekolah Muh. Irwan dan Muh. 
Yalib mau bekerjasama dengan teman-temannya untuk menyelesaikan 
tugas tersebut dan menurut Nur Alamsyah sebelum dan setelah ayah 
temannya tersebut poligami antara Muh. Irwan dan Muh. Yalib tetap 
rajin menyelesaikan tugas kelompok. Berikut pernyataan dari Nur 
Alamsyah. 
“Iye mau ji ikut membantu kalau ada tugas kelompok seperti 
PR, kalau Irwan cepatji datang biasa kerumahku kerja PR tapi 
kalau Yalib biasa lama pi baru datangi karena tidak ada 
motornya dia, tapi tetap ji tawwa datang semua di rumah”24 
 
Informan berikutnya bernama Rusmiati dan Sarina (siswa kelas 8 
SMP Islam Darussalam Manuju) teman sekelas Sulaeha yang ayahnya 
berpoligami, jika mendapat tugas kelompok dari guru di sekolah 
Sulaeha paling rajin menyelesaikan tugas tersebut dan mengajari 
temannya ketika ada tugas yang tidak dimengerti oleh teman-temannya. 
Berikut pernyataan dari Rusmiati dan Sarina. 
“Iye dia itu paling rajin kalau ada PR kelompok dikerja di 
rumah, biasa dia yang panggil kita semua untuk kerja PR di 
rumahnya, mamanya juga baik biasa na kasihki makan, sama 
kalau ada PR yang tidak di tau Leha yang kasih tauki semua 
dia juga bantuki kemarin buat tugas kerajinan tangan yang 
bunga-bunga dari botol”25 
 
2). Membantu temannya yang sedang kesusahan 
Menurut Randy (siswa kelas X SMA)  teman sekelas Hasruddin 
atau Aso yang ayahnya berpoligami, sebenarnya Hasruddin merupakan 
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 Nur Alamsyah (Teman Kelas Muh. Irwan dan Muh. Yalib) “wawancara” 11 Juli 2018. 
25
 Rusmiati dan Sarina (Teman Kelas Sulaeha) “wawancara” 11 Juli 2018. 
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teman yang baik bagi teman-temannya saat siswa baru Randy 
mengungkapkan bahwa Hasruddin sering memberikan tumpanan pada 
teman-temanya yang ingin ke sekolah bahkan rela mengantar temannya 
pulang yang rumahnya berada di sekitar Kantor Camat Manuju. 
“Dulu itu seringnya kak na bantu temanku na antar pulang 
kerumahnya disekitaran kantor camat diluar padahal jauhnya 
itu, biasa juga ji dikasih pembeli bensin tapi tidak mau na 
ambil ka na bilang bede baguski itu kalau dibantu teman ta ka 
sama-sama mau jaki sekolah tapi sekarang di tau mi kak 
Hasruddin sifatnya”26 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan yang bernama 
Rusmiati (siswa kelas 8 SMP) teman sekelas Sulaeha, selama mengenal 
Sulaeha menurutnya Sulaeha sangat antusias membantu teman-
temannya yang sedang mendapat kesusahan atau ditimpa musibah. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rusmiati berikut. 
“Yang saya ingat kak, waktunya ada temanku yang masuk 
mamanya rumah sakit mamanya Tina, Leha mi itu yang 
kasihki ide supaya kasih kumpul uang sama minta sumbangan 
di kelas lain untuk jenguki mamanya Tina di rumah sakit”27 
 
3). Ikut bekerjasama saat mendapat jadwal piket kebersihan 
Menurut Rusmiati dan Sarina (siswa kelas 8 SMP) teman kelas 
Sulaeha yang ayahnya berpoligami, ketika Sulaeha mendapat jadwal 
piket kebersihan bersama teman-temannya di kelas, Sulaeha tetap ikut 
serta menjalankan piket kebersihan tersebut. Sebagaimana yang 
diungkapkan berikut: 
“Iye kalau dapat giliran menyapu di kelas, biasa hari jum’at 
tugasnya samaya, dia paling banyak na sapu daripada saya 
baru menjaga sekali dia kebersihan kalau ada misalnya teman 
tidak mau menyapu takkala dia yang pergi sapui itu lantai.”28 
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 Randyl (Teman Kelas Hasruddin atau Aso) “wawancara” 10 Juli 2018. 
27
 Rusmiati dan Sarina (Teman Kelas Sulaeha) “wawancara” 11 Juli 2018. 
28
 Sarina (Teman Kelas Sulaeha) “wawancara” 11 Juli 2018. 
58 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Nur Alamsyah (siswa kelas 
9 SMP) teman kelas Muh. Irwan dan Muh. Yalib, menurutnya saat 
mendapat jadwal atau tugas kebersihan di kelas baik Muh. Irwan 
ataupun Muh. Yalib ikut serta membantu teman-teman perempuannya 
yang sedang menyapu di kelas, mereka tetap membangun rasa 
kerjasama antar teman-temannya di kelas. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Nur Alamsyah: 
 
“Biasa kalau dapat tugas membersihkan di kelas, dia yang 
angkat kursi keatas meja jadi teman perempuan mi yang 
menyapu sebentar, kadang juga biasa ku lihat dia yang pergi 
buang itu sampah dibelakang di sawah ya”29 
 
b. Respons Interaksi Negatif Anak di Sekolah Akibat Poligami 
Ayahnya 
1). Semula ceria menjadi murung dan sering melamun saat di 
kelas 
Menurut Fadil (siswa kelas 2 SD) teman sekelas dari Rizaldi saat 
di kelas, rizaldi terkadang suka melamun dan mudah menangis jika 
teman-temannya berbicara tentang ayah masing-masing. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh informan Fadil: 
“Iye dulu tidak ji iya, sekarang pi na begitu baru na bilang 
semua temanku ada mi bede mama baruna lagi, kalau di kelas 
kak biasa melamunngi tidak tau apa na pikirkan, baru kalau 
ada tanyaki dimana bapaknu diam ji saja”30 
 
Sementara itu menurut Nur Alamsyah (siswa kelas 9 SMP) teman 
sekelas Muh. Irwan dan Muh. Yalib yang ayahnya sama-sama 
berpoligami, saat di kelas mereka berdua tidak terlalu menampakkan 
kesedihannya hal ini mungkin dikarenakan karena keduanya merupakan 
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 Nur Alamsyah (Teman Kelas Muh. Irwan dan Muh. Yalib) “wawancara” 11 Juli 2018. 
30
 Fadil (Teman Kelas Rizaldi) “wawancara” 09 Juli 2018. 
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anak laki-laki yang perasaan terpukulnya tidak begitu dalam seperti 
yang dialami oleh anak perempuan yang ayahnya juga berpoligami. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan siswa SMP Nur 
Alamsyah berikut: 
 
“Kalau Irwan dan Yalib di kelas biasa-biasa ji iya kak, itupi 
sendiri kalau tidak ada sede temani cerita di kelas, cuma Yalib 
ji ku kasihan masa tidak pernahmi dikasih uang sama 
bapaknya sama tidak pernahmi datang lagi bapakna, jadi kalau 
dirumah nai baru sendiriji biasa ku panggilki pergi mandi-
mandi di sungai”31 
 
Informan selanjutnya yakni Rusmiati dan Sarina (siswa kelas 8 
SMP) teman kelas Sulaeha yang ayahnya berpoligami, sehari-hari 
Sulaeha sudah jarang bermain bersama dengan mereka, padahal 
menurut keduanya dulu sewaktu ayahnya belum menikah lagi Sulaeha 
sering bermain bersama dengan mereka dan teman-temannya yang lain. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut: 
“Leha tidak pernah sendiri biasa ji kita temani cerita, cuma 
semenjak mau maki naik kelas 8 tidak terlalu banyak mi cerita 
itu mi na cerita kalau ada tugas sekolah sama tugas menyapu”32 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sarina yang juga 
merupakan teman kelas dari Sulaeha. 
“Pernahi saya ku tanya bilang kenapa tidak mau mako ikut sama 
teman-temannga belanja di kantin sama kalau disuruhki 
kumpul di masjid depan dia dibelakangi duduk gabung dengan 
kelas 7, dia bilang saja malui bede karna banyak teman ta yang 
tauki mama barunya”33 
 
Sementara itu menurut Randy (siswa kelas X SMA) teman kelas 
Hasruddin atau Aso yang ayahnya berpoligami, menurutnya semenjak 
ayah Hasruddin atau Aso pergi untuk menikah lagi, di kelas Hasrudin 
semakin hari perilakunya semakin menurun, Hasruddin atau Aso seperti 
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 Nur Alamsyah (Teman Kelas Muh. Irwan dan Muh. Yalib) “wawancara” 11 Juli 2018. 
32 Rusmiati (Teman Kelas Sulaeha) “wawancara” 11 Juli 2018. 
33 Sarina (Teman Kelas Sulaeha) “wawancara” 11 Juli 2018. 
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orang yang sangat stres dan kehilangan semangat hidup bahkan 
menurut informan Hasruddin ini tidak mau lagi masuk sekolah. 
“Pertama masuk sekolah waktu siswa baruki, baik ji orangnya 
baik juga ditemani bicara banyak temannya, tapi waktu na 
tauki bilang bapaknya sudahi menikah lagi, disitu mi mulai 
gampang marah baru tidak suka kalau guru laki-laki yang 
masuk mengajar, ditanyai kenapai langsung saja lari keluar 
kudengar-dengar juga dari orang dekat rumahku bilang pernahi 
berkelahi sama bapaknya baru-baru ini dirumahnya karna itu 
bapaknya na bawaki istri baruna kerumahnya Hasruddin 
disitumi marah na kasihanki mamanya”34 
 
2). Semula pendiam menjadi pemberontak dan berbuat ulah di 
kelas 
Menurut Randy (siswa kelas X SMA) teman kelas Hasruddin atau 
Aso yang ayahnya berpoligami, semenjak ayah Hasruddin atau Aso 
menikah lagi, dia gampang marah bahkan pernah terlibat perkelahian 
dengan teman kelasnya di sekolah yang hanya dikarenakan Hasruddin 
tersinggung dengan pertanyaan dari temannya tersebut. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Randy yang peneliti temui saat masih libur 
sekolah. 
“Semenjak bapaknya menikah, gampangi marah kalau ada yang 
temani bicara, pernah juga ditanya baik-baik ji sama temanku 
Pian bilang kenapa dua hari mako tidak pergi sekolah na cariko 
ibu, kenapa na langsung marah langsung ki na pukul temanku 
mukanya di kelas sampai berdarah hidungnya disitu mi mulai 
tidak banyak sukaki”35 
Demikianlah respons interaksi positif dan respons interaksi negatif siswa-
siswi terhadap teman kelasnya di sekolah yang ayahnya berpoligami. Berikut ini, 
akan dijelaskan tentang respons interaksi positif dan negatif anak dengan Kepala 
Sekolah, Guru-guru atau Wali kelas saat berada di sekolah yang ayahnya 
berpoligami, diantaranya:  
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 Randy (Teman Kelas Hasruddin atau Aso) “wawancara” 10 Juli 2018. 
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 Randy (Teman Kelas Hasruddin atau Aso) “wawancara” 10 Juli 2018. 
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a. Respons Interaksi Positif Anak di Sekolah Akibat Poligami 
Ayahnya  
1). Tetap aktif mengikuti pelajaran di kelas 
Menurut Sahriani, S.Pd.I dan Sunarya, S.Pd.I (Wali kelas 1 SD 
dan Guru bahasa Indonesia Rizaldi) di SD Inpres Panyikkokang, baik 
sebelum maupun setelah ayah Rizaldi berpoligami, prestasinya tidak 
menurung, hanya sikapnya yang sedikit berubah yang disebabkan oleh 
perilaku ayahnya yang sudah jarang mengunjunginya bahkan sampai 
sekarang Rizaldi belum mengetahui bahwa ayahnya telah menikah lagi. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh kedua Gurunya berikut: 
“Sebenarnya di kelas saya itu ada juga beberapa yang ayahnya 
menikah lagi ada juga yang ibunya yang menikah lagi tapi 
kalau Rizaldi ayahnya yang menikah lagi, kalau saya 
perhatikan anak itu rajin sekali datang ke sekolah biar tidak 
diantar sama ibunya padahal jauhnya itu rumahnya, dia juga 
pintar kalau ditanya tentang pelajaran”36 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Guru Bahasa Indonesia 
Rizaldi saat mengajar di kelas, menurutnya: 
“Dia termasuk siswa yang cepat tanggap saat belajar yah, 
bahkan sudah bagus membacanya dari kelas satu yah mungkin 
karna dia juga masuk TK, jadi tidak seperti teman-temannya 
yang lain di kelasnya itu masih ada beberapa temannya yang 
belum bisa baik caranya membaca”37 
 
Selanjutnya respons interaksi positif pada siswa-siswi SMP yang 
ayahnya juga berpoligami. Menurut Hardiyansah, S.H (Kepala Sekolah 
SMP Islam Darussalam Manuju), pada saat beliau mengantikan guru 
yang berhalangan datang mengajar di kelas Sulaeha, beliau melihat 
Sulaeha yang ayahnya berpoligami ketika mengikuti pelajaran, 
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 Sahriani (Wali Kelas Rizaldi) “wawancara” 09 Juli 2018. 
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 Sunarya (Guru Bahasa Indonesia Rizaldi) “wawancara” 09 Juli 2018. 
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antusiasnya seperti biasa dan aktif mengikuti pelajaran. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah berikut: 
“Jadi begini sebenarnya ada perbedaan tentang anak yang 
ayahnya poligami di Desa dan di Kota, membahas poligami di 
Desa dapat diamati bahwa ikatan kekeluargaan tetap terjaga 
bahkan ada juga yang poligami dengan keluarganya sendiri 
jadi mungkin dampaknya itu tidak terlalu luas, seperti halnya 
dengan anak-anaknya ketika di sekolah saya perhatikan antara 
sebelum dan setelah ayahnya poligami, alhamdulillah perilaku 
anak ini dalam kelas terutama saat mengikuti pelajaran dia 
tetap aktif seperti biasanya tidak terjadi penurunan yang drastis 
pada diri mereka”38 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sitti Suryani, S.Pd., M.Pd 
(Guru Sekolah Sulaeha, Muh.Irwan dan Muh. Yalib), menurutnya: 
“Saya amati pada saat saya mengajar di kelas mereka, pada 
dasarnya mereka semua ini aktif sih, hanya saja kadang mereka 
ini khususnya anak laki-laki perhatiannya kurang terfokus pada 
pelajaran entah pikiran mereka kemana saat belajar, lain 
halnya dengan anak perempuan dia itu tetap fokus 
belajarnya”39 
 
Sementara itu ungkapan yang tidak jauh berbeda juga diberikan oleh 
Nurhikmah, S.Pd.I (Wali kelas Muh. Irwan dan Muh. Yalib), dari 
pengamatannya siswanya ini rajin mengikuti pelajaran, diberi tugas 
mereka juga antusias mengerjakannya. Sebagaimana yang diungkapkan 
berikut: 
“Kalau di kelas mereka memang aktif belajar sama sekali 
pelajarannya tidak terganggu meskipun ayahnya berpoligami, 
yah mungkin karna mereka laki-laki dan tidak terlalu ambil 
pusing soal itu, jika berbicara soal prestasi memang tidak 
terlalu bagus namun yah paling tidak mereka berdua ini tetap 
ikut belajar daripada mereka bolos kan tidak baik kalau 
begitu”40 
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 Hardiyansah (Kepala Sekolah Sulaeha, Muh.Irwan dan Muh. Yalib) “wawancara” 11 
Juli 2018. 
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 Sitti Suryani (Guru Kelas Sulaeha, Muh.Irwan dan Muh. Yalib) “wawancara” 11 Juli 
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2). Tetap berprestasi di kelas 
Menurut Sahriani, S.Pd.I (Wali kelas 1 SD Rizaldi), baik sebelum 
maupun setelah ayah Rizaldi berpoligami, prestasinya tidak menurun 
bahkan dia tetap mendapat peringkat di kelas. Sebagaimana yang 
diungkapkannya berikut: 
“Alhamdulillah prestasi anak itu tidak turun, bahkan sudah dua 
semester mendapat peringkat dua di kelasnya kan saya yang 
jadi wali kelasnya dulu sekarang tahun ajaran baru dia sudah 
kelas dua yah semoga dia tetap dapat peringkat nantinya 
karena yang saya takutkan jangan sampai dia mengetahui 
perbuatan ayahnya dan itu membuat semangat belajarnya bisa 
menurun”41 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Nurhikmah, S.Pd.I (Guru 
kelas Sulaeha), sejak Sulaeha masuk sekolah di SMP Islam Darussalam 
Manuju dan sekarang dia sudah duduk di kelas 8, prestasi akademiknya 
tetap baik dan masuk ke 3 besar siswa yang berprestasi di kelas. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut: 
“Saya merasa bangga pada Sulaeha karna meskipun dia 
mempunyai masalah keluarga, prestasinya di sekolah terutama 
di kelas tidak bermasalah, tiap semester dia selalu masuk 3 
besar yang dapat peringkat”42 
 
3). Tetap ikut serta dalam kegiatan intrakurikuler di sekolah 
Menurut Sitti Suryani, S.Pd., M.Pd (Guru Kelas Sulaeha), setiap 
ada kegiatan Intrakurikuler yang diadakan di sekolah seperti 
perlombaan cerdas cermat dan lomba kerajinan tangan, Sulaeha yang 
ayahnya berpoligami tetap ikut andil dalam kegiatan tersebut. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan berikut: 
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42
 Nurhikmah (Guru Kelas Sulaeha/Wali Kelas Muh. Irwan dan Muh. Yalib) “wawancara” 
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“Untuk kegiatan di sekolah yang pernah dia ikuti, yaitu lomba 
cerdas cermat se-SMP Islam Darussalam Manuju dan 
Alhamdulillah dia juara 3 itu sudah sangat lumayan menurut 
saya karena dengan begini bakat tersebut semoga tetap dia 
kembangkan pada saat masuk SMA nantinya”43 
 
 
b. Respons Interaksi Negatif Anak di Sekolah Akibat Poligami 
Ayahnya  
1). Semula aktif mengikuti pelajaran menjadi jarang datang ke 
sekolah 
Menurut Harlena, S.Pd (Guru kelas Hasruddin atau Aso) yang 
peneliti wawancarai di rumahnya pada saat masih libur sekolah, semula 
perilaku siswa ini baik-baik saja dan rajin ke sekolah, akan tetapi 
semenjak ayahnya poligami dia sudah tidak rajin lagi datang ke sekolah 
bahkan karena masalah yang dihadapinya membuat siswa tersebut 
putus sekolah hanya karena tidak menerima jika ayahnya menikah lagi. 
Sebagaimana yang diungkapkannya berikut:  
“Sebelum ayahnya menikah lagi, anak ini rajin ke sekolah, 
diberi tugas dia kerja, akan tetapi semenjak ayahnya menikah 
lagi banyak perubahan yang terjadi seperti dia malas belajar, 
bolos sekolah bahkan tidak mau datang ke sekolah lagi”44 
 
2). Semula patuh terhadap aturan sekolah menjadi siswa yang 
melanggar aturan sekolah 
Menurut Sahriani, S.Pd.I (Wali kelas 1 SD Rizaldi), pada 
dasarnya Rizaldi tidak pernah melakukan pelanggaran berat, hanya saja 
waktu itu dia emosi kepada temannya hingga memecahkan foto 
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 Sitti Suryani (Guru Kelas Sulaeha, Muh.Irwan dan Muh. Yalib) “wawancara” 11 Juli 
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44
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Presiden Jokowi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan 
berikut: 
“Kejadiannya waktu itu ialah, ada temannya yang mengejek 
Rizaldi, temannya bilang kalau Rizaldi ini mempunyai dua ibu 
dan spontan Rizaldi tersinggung awalnya dia mau melempari 
temannya dengan penghapus papan tulis tapi yang kenna 
bukan temannya justru foto Presiden nah disitu dia menangis 
karena takut saya marahi jadi saya bilang tidak usah menangis 
nak kan tidak sengajaki”45 
Terjadinya pelanggaran di sekolah yang dilakukan oleh anak yang 
ayahnya berpoligami juga diungkapkan oleh Harlena, S.Pd (Guru kelas 
Hasruddin atau Aso), menurutnya semula Hasruddin merupakan siswa 
yang ramah kepada teman-temannya, akan tetapi semenjak ayahnya 
menikah lagi Hasruddin menjadi siswa yang temprament tinggi dan 
fikirannya terganggu (stres). Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
informan berikut: 
“Pernah kejadian Hasruddin ini memukul temannya hanya gara-
gara temannya bertanya tentang kenapa kemarin dia tidak ke 
sekolah, entah dia kesal kepada temannya atau ayahnya 
pertanyaan temannya tadi justru di balas dengan pukulan, 
sehingga mereka berdua terlibat perkelahian di kelas”46 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dampak dari praktik 
pelaksanaan pernikahan poligami pada respons interaksi anak ketika berada di 
sekolah menimbulkan implikasi bentuk respons yang positif dan implikasi bentuk 
respons yang negatif serta terjadi beberapa perubahan pada diri anak pada saat 
mereka berinteraksi dengan guru-guru maupun teman-temannya di lingkungan 
sekolah. 
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66 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
maka berikut ini dikemukakan beberapa kesimpulan, yakni: 
1. Persepsi anak terhadap poligami yang dilakukan oleh ayahnya di Desa 
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, terdapat bermacam 
persepsi dari beberapa pandangan atau persepsi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang dapat 
pula mempengaruhi perilaku dan pola pikirnya dalam menanggapi 
peristiwa di kehidupannya, sebagai contoh persepsi mereka terhadap 
poligami yang dilakukan oleh ayahnya, ada yang menangapi poligami 
ayahnya biasa saja, ada yang merasa kecewa bahkan ada pula yang 
sangat marah dan benci kepada ayahnya. 
2. Respons anak saat berinteraksi di sekolah di Desa Manuju Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa, terdapat dua respons yang terjadi pada saat 
anak yang ayahnya berpoligami berinteraksi di sekolah yakni respons 
positif dan respons negatif yang menimbulkan implikasi perubahan pada 
diri anak ketika berinteraksi dengan guru-guru maupun teman-temannya 
di lingkungan sekolah. 
B. Implikasi Penelitian 
Berikut ini peneliti akan mengemukakan saran sebagai harapan yang ingin 
dicapai sekaligus sebagai bahan evaluasi bagi istri yang dipoligami agar tetap 
menjaga keharmonisan dalam keluarga dan untuk anak-anak korban poligami di 
Desa Manuju, yakni agar kiranya tetap optimis menatap masa depan dan menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi meski keluarga tidak sepenuhnya utuh. 
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Tabel Nama-nama Informan 
No Nama Informan Status 
1 Hasriah Ibu kandung dari Sulaeha 
(Istri yang dipoligami) 
2 Sulaeha Anak kandung dari Hasriah 
dan Mursalim 
3 I’ma Kakak kandung dari 
Muh.Irwan 
4 Muh. Irwan Anak kandung dari Jumida 
dan Rampe, sekaligus adik 
dari I’ma 
5 Mariani Ibu kandung dari 
Hasruddin atau Aso (Istri 
yang dipoligami) 
6 Hasruddin atau Aso Anak kandung dari Mariani 
dan Marzuki 
7 Ibu Daeng Sari Nenek kandung dari Muh. 
Yalib 
8 Muh. Yalib Anak kandung dari Sari dan 
Syamsud, sekaligus cucu 
dari Ibu Daeng Sari 
9 Wahyuni atau Nuni Ibu kandung dari Rizaldi 
(Istri yang dipoligami) 
10 Rizaldi  Anak kandung dari 
Wahyuni atau Nuni dan 
Kadi’ 
11 Aisyah Istri yang di Poligami, 
sekaligus kakak kandung 
dari Ramlah 
12 Ramlah Istri yang di Poligami, 
sekaligus adik kandung dari 
Aisyah 
13 Sahriani. S.Pd.I Wali kelas Rizaldi 
14 Sunarya, S.Pd.I Guru bahasa indonesia 
Rizaldi 
15 Sitti Suryani, S.Pd., 
M.Pd 
Guru Sekolah Muh. Irwan, 
Muh Yalib dan Sulaeha 
16 Hardiyansah, S.H Kepala Sekolah Muh. 
Irwan, Muh. Yalib dan 
Sulaeha 
17 Nurhikmah. S.Pd.I Wali Kelas Muh. Irwan, 
Muh. Yalib dan Guru 
Sekolah Sulaeha 
18 Harlena, S.Pd Guru Sekolah Hasruddin 
atau Aso 
19 Nur Alamsyah Teman Kelas Muh. Irwan 
dan Muh.Yalib 
20 Rusmiati  Teman Kelas Sulaeha 
21 Sarina  Teman Kelas Sulaeha 
22 Randy Teman Kelas Hasruddin 
atau Aso 
23 Fadil Teman Kelas Rizaldi 
24 Daeng Jaruddin Ketua RW.3 Dusun 
Panyikkokang Desa 
Manuju 
25 Suryadi Kahar Aparat Desa Manuju Kaur 
Pembangunan 
 
Pedoman Wawancara Penelitian 
 
A. Pertanyaan Untuk Istri yang Dipoligami 
1. Identitas (nama, tahun kelahiran, dan pekerjaan) 
2. Berapah jumlah anak ibu, nama, umur dan jenjang pendidikannya...? 
3. Sudah berapa lama ibu menikah dengan bapak...? 
4. Apakah selama ini ada permasalahan (pertengkaran) dalam pernikahan ibu 
sehingga bapak memutuskan untuk menikah lagi...? 
5. Apa alasan atau latar belakang bapak untuk menikah lagi bu...? 
6. Apa alasan ibu mengizinkan bapak untuk menikah lagi...? 
7. Sudah berapa lama bapak berpoligami bu...? 
8. Apakah ada perbedaan perlakuan bapak sebelum dan setelah menikah 
lagi...? 
9. Bagaimana perilaku keseharian anak-anak ibu semenjak bapak menikah 
lagi...? 
10. Bagaimana interaksi ibu dengan istri bapak yang lain, apakah ibu sering 
berkomunikasi atau bertemu dengannya...? 
11. Bagaimana interaksi anak ibu terhadap teman sebayanya, apakah anak ibu 
bermain dirumah saja...? 
12. Bagaimana prestasi anak ibu di sekolah, apakah ada perubahan sebelum 
dan setelah bapak menikah lagi...? 
13. Terkait masalah ekonomi, apakah ada perbedaan pemberian uang belanja 
sebelum dan setelah bapak menikah lagi...? 
 
 
 
B. Pertanyaan Untuk Anak 
1. Identitas (nama, umur, kelas, dan nama sekolah) 
2. Apakah anda mengetahui bahwa ayah anda telah menikah lagi...? 
3. Bagaimana perasaan anda saat mengetahui bahwa ayah anda telah 
menikah lagi...? 
4. Bagaimana menurut anda mengenai poligami yang dilakukan oleh ayah 
anda...? 
5. Apakah anda setuju dengan keputusan ayah yang menikah lagi...? 
6. Bagaimana interaksi anda dengan ayah, apakah masih sering 
berkomunikasi dan bertemu...? 
7. Lalu dengan ibu tiri, apakah anda pernah bertemu dan berbicara 
dengannya...? 
8. Apakah anda minder atau merasa malu bermain dengan teman-teman di 
sekolah sejak ayah anda berpoligami...? 
 
C. Pertanyaan Untuk Guru/Wali Kelas 
1. Identitas (nama, tahun kelahiran, nama sekolah dan jabatan di sekolah) 
2. Bagaimana pandangan (persepsi) ibu/bapak mengenai siswa-siswi yang 
ayahnya berpoligami...? 
3. Bagaimana interaksi (perilaku keseharian) siswa-siswi di sekolah yang 
ayahnya berpoligami terhadap teman dan guru-guru di sekolah...? 
4. Dalam hal pelajaran di kelas, apakah siswa-siswi yang ayahnya 
berpoligami ini aktif mengikuti pelajaran di kelas...? 
5. Lalu apakah siswa-siswi tersebut rajin mengerjakan tugas rumah yang 
diberikan oleh gurunya...? 
6. Apakah siswa-siswi ini pernah melakukan pelanggaran di sekolah sebelum 
dan setelah ayahnya berpoligami...? 
7. Bagaimana prestasi siswa-siswi ini di kelas sebelum dan setelah ayahnya 
berpoligami, apakah sering mendapat peringkat kelas...? 
8. Bagaimana antusiasme siswa-siswi ini dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
intra maupun ekstrakulikuler, apakah mereka ikut serta atau andil dalam 
setiap kegiatan di sekolah...? 
 
D. Pertanyaan Untuk Teman Kelas 
1. Identitas (nama, umur, kelas, dan nama sekolah) 
2. Apakah anda mengetahui bahwa ada teman anda yang ayahnya 
berpoligami...? 
3. Bagaimana interaksi (perilaku keseharian) teman sekolah anda yang 
ayahnya berpoligami, apakah sering menyendiri di kelas...? 
4. Apakah setiap ada tugas kelompok yang dikerja di rumah (PR) apakah 
teman anda ini mau bekerjasama...? (jika tidak beri alasan) 
5. Apakah teman anda ini rajin datang kesekolah...? 
6. Sebutkan kegiatan apa yang biasa dia ikuti di sekolah...? 
7. Bagaimana kerjasama teman anda yang ayahnya berpoligami saat 
mendapat jadwal piket kebersihan di kelas...? 
8. Apakah teman anda ini pernah membantu teman yang lain yang sedang 
kesusahan...? 
9. Apakah anda menjauhi teman anda yang ayahnya berpoligami...? 
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